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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

Jadilah pemain!, jangan hanya menjadi penonton 

 

PERSEMBAHAN 

Teruntuk guru-guru, kedua orangtua, kakak, saudara, 

sahabat, dan orang-orang terdekat yang telah 

mendoakan dan mendukungku, sehingga dapat 

membuatku bertahan dalam cobaan baik dhohir maupun 

batin, dan juga telah mengajarkanku ketaatan kepada 

Allah sehingga dapat membuatku ikhlas menerima 

semua kepastian-Nya. 
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ABSTRAK 

            Skripsi berjudul Makna Ḥarf Jar Min (ٍْْ  dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn (يِ

(Analisis Sintaksis) bertujuan untuk mengkaji jumlah serta jenis-jenis makna min 

yang terdapat dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn. Pada dasarnya begitu banyak makna 

min yang tersebar dalam 30 juz Al-Qur’ān. Persebaran min yang begitu banyak 

dan waktu penelitian yang singkat menjadikannya sebagai landasan penulis untuk 

memfokuskan penelitian pada Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn dikarenakan Sūrah ini 

sering dikaji oleh kalangan santri dan didalamnya terdapat ḥarf jar min yang 

beragam, akan tetapi penerjemahan min dikalangan santri masih sering diartikan 

“dari” saja tanpa mengetahui makna sesungguhnya dari min tersebut sehingga 

susunan maknanya kurang tepat dan tidak diketahui dengan jelas makna yang 

dituju dari ayat tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui makna ḥarf jar min yang terdapat pada Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn. 

             Jenis penelitian yang digunakan bersifat kualitatif dengan menggunakan 

desain penelitian library research atau penelitian pustaka. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah susunan kalimah yang mengandung min dalam Al-

Qur’ān Sūrah Yā sῑn. Sumber data dalam penelitian ini yaitu kitab Al-Qur’ān 

Sūrah Yā sῑn yang terdiri dari 6 halaman dan berjumlah 83 ayat (Kudus: CV. 

Mubarokatan Thoyyibah, 2022) dan kitab Mukhtaṣor Mugnῑ Al-Labῑb karya Ibnu 

Hisyam Al-Anshori. 

             Hasil penelitian ini adalah makna min yang ada dalam Al-Qur’ān Sūrah 

Yā sῑn. Hasilnya ditemukan sebanyak 38 ḥarf jar min yang terdiri dari: 9 min 

bermakna ibtida’ al-gāyah, 12 min bermakna tab’ῑḍ, 5 min bermakna bayān al-

jins, 3 min bermakna murādifah ‘an, 1 min bermakna al-faṣl, 1 min bermakna al-

gāyah, 2 min bermakna tanṣῑṣ al-‘umūm, dan 5 min yang hanya sebagai zā’idah. 

Kata kunci: Makna min, Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn, Sintaksis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab ke huruf 

latin yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987 Nomor 158 atau Nomor 0543 

b/u 1987, tanggal 22 januari 1988, dengan melakukan sedikit modifikasi untuk 

membedakan adanya kemiripan dalam penulisan. 

1. Penulisan huruf: 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 Alif Tidak dilambangkan ا 1

 Ba‟ B ب 2

 Ta T ت 3

 ṡa ṡ ث 4

 Jim J ج 5

 Ha ḥ ح 6

 Kha Kh خ 7

 Dal D د 8

 Zal Ẑ ذ 9

 Ra R ر 10

 Za Z ز 11

 Sin S س 12
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 Syin Sy ش 13

 Sad ṣ ص 14

 Dad ḍ ض 15

 Ta’ ṭ ط 16

 Za ẓ ظ 17

 Ain (koma terbalik diatas) ع 18

 Gain G غ 19

 Fa’ F ؼ 20

 Qaf Q ؽ 21

 Kaf K ؾ 22

 Lam L ؿ 23

 Mim M ـ 24

 Nun N ف 25

 Wawu W ك 26

 Ha’ H ق 27

 Hamzah ‘ (Apostrof) ء 28

 Ya’ Y ي 29
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2. Vokal: 

 َْ  Fathah Ditulisْ“a” 

َِْ  Kasrah Ditulis “i” 

 َْ  Dlammah Ditulis “u” 

 

3. Vokal panjang: 

اْْ +ْ  َ  Fathah + alif Ditulis ā ّجاهلية Jāhiliyyah 

ْٖ +ْ  َ  Fathah + alif 

layin 

Ditulis ā تنسى Tansā 

 ْْ٘ +ْ َِ  Kasrah + ya‟ 

mati 

Ditulis ī حكيم Hakīm 

ْٔ +ْ  َ  Dlammah + 

wawu mati 

Ditulis ū فركض Furūd 

 

 

4. Vokal rangkap: 

  ٘ +   َ  Fathah + ya‟ mati Ditulis ai بينكم Bainakum 

ٔ +  َْ  Fathah + wawu 

Mati 

Ditulis au قوؿ Qaul 
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5. Huruf rangkap karena tasydid (  َ ) ditulis rangkap: 

 د
Ditulis dd عدّة ‘Iddah 

ٌ 
Ditulis nn منّا Minna 

 

6. Ta’ marbuthah: 

a. Bila dimatikan ditulis dengan “h”: 

 Hikmah حكمة

 Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata bahasa Arab yang sudah 

diserap kedalam bahasa Indonesia) 

b. Bila ta’ marbuthah  hidup atau berharakat maka ditulis “t”: 

 Zakātْal-fitr زكاة الفطر

 Hayātْal-insan حياة الإنساف

 

7. Vokal pendek berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof 

('): 

 A’antum أأنتم

 U’iddat أعددت

 La’in syakartum لئنشكرتم
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8. Kata Sandang Alif +Lam 

Al-qamariah القراف Al-Qurān 

Al-syamsiyah السّماء Al-Samā’ 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

kalimat:            Ditulis menurut bunyi atau 

ucapannya 

 Ẑaw al-Furūd ذكي الفركض

 Ahl al-sunnah أهل السّنة
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’ān merupakan kitab suci umat islam yang didalamnya berisi 

firman-firman dari Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad melalui 

perantara malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami maknanya dan di amalkan 

apa yang ada didalam Al-Qur’ān sebagai pedoman hidup. 

Tujuan utama diturunkannya Al-Qur’ān adalah sebagai pedoman hidup 

manusia dalam menempuh kehidupan supaya memperoleh kebahagiaan 

baik dunia maupun akhirat. Bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’ān yaitu 

menggunakan bahasa arab, maka agar kita dapat memahami makna 

didalamnya kita harus memahami arti daripada Al-Qur’ān tersebut salah 

satunya mengetahui tentang makna ḥarf jar min. 

Ḥarf termasuk salah satu bagian penting dalam kalimah. Secara garis 

besar ḥarf terbagi menjadi dua macam, yaitu ḥarf mabna dan ḥarf ma’na. 

Ḥarf mabna adalah ḥarf yang menjadi bangunan atau komponen dalam 

pembentukan suatu kata. Sedangkan ḥarf ma’na adalah ḥarf yang artinya 

tidak akan sempurna kecuali terangkai dalam suatu jumlah. Ditinjau dari 

segi fungsinya dalam sebuah kalimah ḥarf ma’na terbagi menjadi dua 

macam, yaitu ḥarf ‘āmil (ḥarf yang merubah baris akhir suatu kata) dan 

ḥarf gairu ‘āmil (ḥarf yang tidak merubah baris akhir suatu kata). Adapun 

salah satu diantara ḥarf ‘āmil adalah ḥarf jar. 

Min masuk ke dalam kategori ḥarf jar yang paling kuat, dengan bukti 

bisa masuknya ḥarf jar min pada kalimah yang tidak bisa dimasuki ḥarf jar 

yang lain selain min, dan ḥarf jar min bisa masuk pada ism ẓāhir dan ism 

ḍomir, karena itulah, ḥarf jar dalam penyebutannya didahulukan.
1
 Ḥarf jar 

min pada umumnya diartikan dengan kata “dari atau daripada”, namun 

                                                           
1 M. Sholihuddin Shofwan, 1999, Pengantar Memahami Jurumiyyah, (Jombang: Darul Hikmah), 16. 
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pada sisi yang lain untuk menyesuaikan penggunaan bahasa Indonesia yang 

benar sesuai dengan konteks dan rasa dalam bahasa Indonesia, ada kalanya 

kata min diartikan selain kata “dari atau daripada” bahkan juga bisa tidak 

diartikan sama-sekali.
2
 Maka penelitian ini cocok dilakukan dikarenakan 

kebanyakan orang menganggap ḥarf jar min hanya bermakna “dari” 

padahal sebenarnya ḥarf jar min memiliki banyak makna. 

Dalam kajian nahwu, makna ḥarf jar min ada 15, diantaranya adalah  

يرادفتْتبعٛض,ْتعهٛم,ْ,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْيرادفتْفٙ,ْ,ابتداءْانغاٚت

  3.تٕكٛدْانعًٕو,ْانغاٚت,ْانفصمْتُصٛصْانعًٕو,يرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,ْعهٗ,

  Bisa dilihat bahwa min tersebut sangat beragam maknanya, seperti 

yang ditemukan dalam Al-Qur’ān sūrah Yā s n̅ pada ayat 30,  berikut ini:  

 ٌْ ْٔ ْٓسِء  ِّْٚ سْت  اْبِ ْٕ اَ  ْك  لٍْالََِّّ ْٕ س  ْرَّ ٍْ ِٓىْْيِّ ْٛ اْٚ أْْتِ ْانْعِب ادِ,ْي  هٗ  ةًْع  سْر           ٚح 

“Alangkah besar penyesalan terhadap hamba-hamba itu, setiap datang 

seorang rasul kepada mereka, mereka selalu memperolok-olokkannya” 

        Bahwasannya, pada ayat tersebut min dalam lafaḍ  ٍْل ْٕ س  ْرَّ ٍْ ْيِّ ِٓىْ ْٛ ْتِ
ْٚ أْ ا  ي 

bermakna  تُصٛصْانعًٕو (memastikan keumuman) karena didahului huruf 

nafῑ berupa ا  dan majrūrnya berupa ism nakiroh, maka dapat ي 

disimpulkan bahwasannya min ini berstatus ḥarf zā’idah / tambahan. 

                Al-Qur’ān merupakan kalam Allah yang menjadi mukjizat terbesar 

nabi Muhammad SAW. Fungsi utama Al-Qur’ān adalah sebagai petunjuk 

untuk mendidik manusia menjadi umat yang bertakwa. Pesan yang ada 

dalam Al-Qur’ān telah menjadi landasan dalam segala aspek kehidupan, 

bahkan masyarakat muslim mengawali eksistensinya dan memperoleh 

hidup dengan merespon dakwah dari Al-Qur’ān. Oleh karena itu, Al-

Qur’ān berada di jantung kehidupan umat muslim. Akan tetapi, 

                                                           
2 Hamzah S. Farhani, Harf jar min dalam bahasa arab: Ragam Mengartikannya ke dalam Bahasa 

Indonesia, UIN Alaudin Makassar, vol. 5, No. 1, (Januari-Juni 2017): 39 
3 Ibnu Hisyam Al-Anshori, Mukhtashor Mugni Labib, (Riyadh: Maktabah Ar-Rusydiyah, 1929), 115 
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pemahaman terhadap Al-Qur’ān tidak bisa asal-asalan karena untuk 

memaknai ayat-ayat yang ada dalam Al-Qur’ān kita harus mampu dan 

menguasai bahasa Arab dengan baik, sehingga ilmu semantik harus kita 

kuasai dengan baik supaya tidak terjadi kesalahan baik dalam 

pengucapan maupun penulisannya. 

             Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka 

penulis mengambil judul “Makna Ḥarf Jar Min (ٍْْ  dalam Al-Qur’ān (يِ

Sūrah Yā s n̅ (Analisis Sintaksis)”. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini akan menjawab beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum sūrah yā sῑn? 

2. Apa saja makna ḥarf jar min yang terdapat pada sūrah yā sῑn? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini juga memiliki 

beberapa tujuan yang hendak dicapai diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran umum sūrah yā sῑn. 

2. Untuk mengetahui apa saja makna dari ḥarf jar min yang terdapat pada 

sūrah yā sῑn. 

D. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian selain mempunyai tujuan penelitian juga diharapkan 

memberikan manfaat, adapun manfaat yang diharapkan sebagai berikut: 

a. Secara teoritis, penulisan ini dapat memberikan kontribusi di bidang 

linguistik khususnya dalam analisis semantik dari ḥarf jar min dalam 

sūrah yā sῑn. 

b. Secara praktis, penulisan ini dapat memperkaya pengetahuan pembaca 

dan memberikan tambahan sumber informasi yang dapat digunakan 

sebagai acuan bagi penelitian berikutnya.    
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E. Kajian Pustaka 

Penulisan yang berhubungan dengan analisis ḥarf jar min telah 

dilakukan sebelumnya oleh beberapa penulis, diantaranya: 

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Suudi, yang merupakan mahasiswa 

program sarjana Bahasa dan Sastra Arab UIN Salatiga tahun 2021, dengan 

judul “Ḥarf jar min dalam kitab Lujainiddani karya Sayyid Syekh Ja‟far 

bin Hasan Al-Barzanji (Analisis Sintaksis)”. Fokus penelitian ini adalah 

mengetahui macam-macam ḥarf jar min dan mengetahui makna ḥarf jar 

min yang ada dalam kitab Lujainiddani. Sedangkan objek yang dikaji 

peneliti adalah sūrah yā sῑn, berbeda dengan penelitian dari Ahmad Suudi. 

Skripsi yang ditulis oleh Fadlil Haekal Mahendra, yang merupakan 

mahasiswa program sarjana Pendidikan Bahasa Arab Universitas Negeri 

Jakarta tahun 2021, dengan judul “Huruf Jar dan Maknanya dalam Surat 

Al-Waqiah dan Kandungannya dalam Pembelajaran Ilmu Gramatikal 

Bahasa Arab ”. Fokus penelitian ini adalah untuk mendapatkan data 

tentang penggunaan ḥarf jar dan maknanya dalam Al-Qur’ān sūrah Al-

Wāqiah. Sedangkan peneliti hanya berfokus pada ḥarf jar min dalam 

sūrah yā sῑn, berbeda dengan penelitian dari Fadlil Haekal Mahendra. 

Skripsi yang ditulis oleh Willda Naelul Mulna, yang merupakan 

mahasiswi program sarjana Pendidikan Bahasa Arab IAIN Pekalongan 

tahun 2021, dengan judul “Ta‟aluq dan Makna Huruf Jar dalam Surat Al 

Mulk (Analisis Sintaksis”. Fokus penelitian ini mengetahui jenis-jenis, 

ta„alluq (kalimah yang berhubungan dengan ḥarf jar dalam persesuaian 

makna) dan makna-makna ḥarf jar yang terdapat dalam Al-Qur’ān sūrah 

Al-Mulk. Sedangkan peneliti hanya berfokus pada ḥarf jar min dalam 

sūrah yā sῑn, berbeda dengan penelitian dari Willda Naelul Mulna. 

Skripsi yang ditulis oleh Muslim Widodo, yang merupakan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Jambi 

tahun 2020, dengan judul “Analisis Sintaksis Harf Jar Dalam Surah Al-
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Jaasiyah”. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui ada berapa 

banyak ḥarf jar yang terkandung dalam Surah Al-Jāsiyah. Sedangkan 

peneliti hanya berfokus pada ḥarf jar min dalam sūrah yā sῑn, berbeda 

dengan penelitian dari Muslim Widodo. 

Skripsi yang ditulis oleh Fitria Mar Atul, yang merupakan mahasiswi 

program sarjana Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Ampel Surabaya 

tahun 2015, dengan judul “Harf Min Wa Ma’aniha Fi Surah Yasin: 

Dirasah Nahwiyah”. Fokus penelitian ini menggunakan landasan teori 

kitab Jāmi’ud Durūs. Sedangkan peneliti menggunakan kitab Mukhtaṣor 

Mugnῑ Al-Labῑb sebagai landasan teorinya, berbeda dengan penelitian dari 

Fitria Mar Atul.  

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka dapat diketahui bahwa 

kajian ini berbeda dengan kajian sebelumnya dari segi landasan teori yang 

diambil. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang akan digunakan dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan analisis sintaksis. Mengutip dari Moelong, Zaim 

mengatakan bahwa penerapan metode kualitatif dalam penelitian 

bahasa sering dipakai karena lebih mampu menyelaraskan diri dengan 

banyak pendalaman pengaruh bersama dan pola-pola nilai yang 

dihadapi.
4
 Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif sebab data yang 

dikumpulkan adalah obyek alamiah yang berbentuk verbal berupa teks 

dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn yang mengandung makna min 

didalamnya. 

2. Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kitab Al-Qur’ān sūrah yā sῑn sebagai 

objek yang dikaji. Kitab ini diterbitkan oleh penerbit CV. 

                                                           
4 M. Zaim, Metode Penelitian Bahasa: Pendekatan Struktural, (Padang: Sukalbna Press, 2014), 13. 
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Mubarokatan Thoyyibah pada tahun 2022 yang terdiri dari 6 halaman 

dan berjumlah 83 ayat. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa teks kitab 

itu sendiri, buku-buku, jurnal, skripsi, penelitian dan lain-lain dengan 

rincian berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kitab Al-

Qur’an sūrah yā sῑn. kitab yang digunakan berupa kitab asli 

(hard file) yang diterbitkan oleh penerbit CV. Mubarokatan 

Thoyyibah tahun 2018, terdiri dari 6 halaman dan berjumlah 83 

ayat dan kitab Mukhtaṣor Mugnῑ Al-Labῑb karya Ibnu Hisyam 

Al-Anshori. 

b. Sumber data sekunder 

     Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data-data yang berkaitan dengan permasalahan yang 

menjadi objek penelitian yang bersumber dari selain sumber 

data primer. Data tersebut digunakan sebagai alat bantu untuk 

menganalisa masalah-masalah yang muncul seperti buku-buku 

semantik, jurnal, dan beberapa karya ilmiah lainnya yang 

relevan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

         Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik catat. 

Dalam tahap ini, penulis berusaha untuk mengumpulkan data 

secukupnya melalui pengkajian ayat-ayat Al-Qur’ān sūrah yā sῑn yang 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teori penggunaan / makna 

ḥarf jar min yang dikemukakan oleh Ibnu Hisyam Al-Anshori dalam 

bukunya yang berjudul Mukhtaṣor Mugnῑ Al-Labῑb. Data diambil 

dengan menggunakan metode sebagai berikut:    
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a. Membaca kitab Al-Qur’ān sūrah yā sῑn berulang-ulang 

hingga menemukan data yang diinginkan berupa macam-

macam makna min. 

b. Kemudian dilanjutkan dengan pencatatan pada kartu data 

dan pengelompokan data. 

                  Penggunaan kartu data bertujuan untuk memudahkan peneliti 

dalam mengelompokan data sehingga kerja penelitian menjadi lebih 

sistematis. Selain itu, penggunaan kartu data juga dapat memudahkan 

peneliti dalam mengecek kembali hasil pengumpulan dan pencatatan 

data. 

5. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kartu data dan tabel rekapitulasi, Kartu data berfungsi mengolah data 

dengan cara mengklasifikasikan data yang mengandung kata min, 

kemudian menganalisisnya secara menyeluruh. Selain itu, kartu data 

juga digunakan untuk menyimpan data juga digunakan untuk 

menyimpan data yang telah dianalisis, serta memudahkan peneliti 

dalam menemukan data tersebut saat akan mencarinya kembali. 

Sedangkan tabel rekapitulasi digunakan untuk menghitung jumlah 

total variasi dan ragam penggunaan min. 

                   Berikut format kartu data yang digunakan: 

Tabel 1.1: Format Kartu Data 

Nomor 

Kartu: 

Ayat: 

Kalimat  

Terjemahan  

Data  

Macam Min  

Makna Min  
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Keterangan  

Keterangan: 

a. Baris 1 memuat nomor kartu, ayat pada teks Al-Qur’ān. 

b. Baris 2 memuat kalimat dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn yang 

mengandung min. 

c. Baris 3 memuat terjemahan kalimat dalam Al-Qur’ān sūrah 

yā sῑn yang mengandung min. 

d. Baris 4 memuat data min dalam kalimat. 

e. Baris 5 memuat macam min yang ditemukan dalam data. 

f. Baris 6 memuat makna min yang ditemukan dalam data. 

g. Baris 7 memuat keterangan analisis terkait macam dan makna 

min dalam kalimat. 

 

Tabel 1.2: Tabel Lafaḍ Min 

No Kartu 

Data 

Min dalam Kitab Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn  Ayat 

   

Keterangan: 

a. Kolom 1: Menunjukkan nomor kartu data yang mengandung 

min. 

b. Kolom 2: Menunjukkan kalimat yang mengandung min. 

c. Kolom 3: Menunjukkan ayat yang mengandung min. 

 

Tabel 1.3: Tabel Macam Makna Min 

No Kartu 

Data 

Min dalam Kitab Al-Qur’ān 

Sūrah Yā sῑn 

Ayat Macam Ḥarf 

Jar Min 

    

Keterangan: 
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a. Kolom 1: Menunjukkan nomor kartu data yang mengandung 

min. 

b. Kolom 2: Menunjukkan kalimat yang mengandung min. 

c. Kolom 3: Menunjukkan ayat yang mengandung min. 

d. Kolom 4: Menunjukkan macam ḥarf jar min yang ada dalam 

data. 

 

Tabel 1.4: Tabel Rekapitulasi Macam-macam Ḥarf Jar Min 

No. Macam Ḥarf Jar Min Nomor Kartu Data Jumlah 

1    

2    

Total   

Keterangan: 

a. Kolom 1: Menunjukkan urut tabel. 

b. Kolom 2: Menunjukkan macam ḥarf jar min. 

c. Kolom 3: Menunjukkan nomor kartu data yang mengandung 

ḥarf jar min. 

d. Kolom 4: Menunjukkan jumlah data. 

Tabel 1.5: Tabel Makna Min 

No Kartu 

Data 

Data Makna Min Makna Min 

   

Keterangan: 

a. Kolom 1: Menunjukkan nomor kartu data yang mengandung 

makna min. 

b. Kolom 2: Menunjukkan kalimat yang mengandung makna 

min. 

c. Kolom 3: Menunjukkan makna min. 

Tabel 1.6: Tabel Rekapitulasi Makna Min 
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Makna Min Nomor Kartu Data Jumlah 

Ḥarf jar min ٗإبتداءْانغاٚت أصه   

   تبعٛض 

   تعهٛم 

   بدل 

   بٛاٌْانجُس 

   يرادفتْعٍ 

   يرادفتْانباء 

   يرادفتْفٙ 

   يرادفتْعُد 

   يرادفتْربًّا 

   يرادفتْعهٗ 

   انفصم 

   انغاٚت 

تُصٛصْ 

 انعًٕو

  

   تٕكٛدْانعًٕو 

Ḥarf jar minْ زائدة    

Keterangan: 

a. Kolom 1: Menunjukkan makna ḥarf jar min. 

b. Kolom 2: Menunjukkan nomor kartu data yang mengandung 

makna min. 

c. Kolom 3: Menunjukkan jumlah data. 

6. Teknik Analisis Data 

Dalam tahap ini penulis berusaha menangani langsung masalah yang 

ada di dalam data. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif. 

Dalam pelaksanaan metode ini digunakan teknik dasar dan teknik 

lanjutan. Teknik dasarnya adalah teknik pilah unsur penentu (PUP), yaitu 

dengan alat daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh 
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penelitinya. Melalui teknik ini, peneliti memulainya dengan membaca 

data secara cermat dan teliti kemudian mencatatnya ke dalam kartu data. 

Selanjutnya peneliti menganalisis dan mengidentifikasi data untuk 

menemukan macam-macam makna min yang terdapat pada kalimat-

kalimat itu. 

Setelah itu dilakukan teknik lanjutan, yaitu Teknik Hubung Banding 

Menyamakan (HBS). Cara mendeskripsikan macam-macam makna min, 

yaitu satu per satu kata min dianalisis menurut macam-macam makna 

min. pengecekan kebenaran penganalisisan dilakukan dengan merujuk 

pada kajian teori mengenai macam-macam makna min yang dikemukakan 

oleh Ibnu Hisyam Al-Anshori dalam bukunya yang berjudul Mukhtaṣor 

Mugnῑ Al-Labῑb. Setelah diperoleh semua macam-macam maknanya, 

barulah peneliti mencatat banyaknya variasi macam-macam makna min 

yang muncul pada data. 
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G. Sistematika Penulisan  

      Pembahasan penelitian ini disusun secara sistematis dalam lima bab, 

yaitu: 

Bab pertama berisi pendahuluan meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas landasan teori yang ditulis berdasarkan teori-teori 

yang ditelaah oleh tinjauan pustaka. 

Bab ketiga berisi gambaran umum Al-Qur’ān sūrah yā sῑn dan 

pemaparan hasil analisis data ḥarf jar min dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn. 

Bab keempat berisi pembahasan mengenai makna ḥarf jar min dalam 

Al-Qur’ān sūrah yā sῑn. 

Bab kelima berupa penutup, yang memfokuskan pada penarikan 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. Adapun bagian terakhir skripsi 

berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  Landasan teori menggambarkan rumusan teori yang ditulis berdasarkan 

teori-teori yang ditelaah oleh tinjauan pustaka. Landasan teori diberlakukan 

sebagai kerangka rujukan bagi peneliti dalam menyelesaikan masalah. 

A. Sintaksis 

       Sintaksis merupakan salah satu subdisiplin linguistik yang berada dalam 

wilayah tata bahasa. Sebagai subdisiplin dalam tata bahasa, sintaksis 

membahas hal-hal yang meliputi frasa, klausa, dan kalimat. Kata sintaksis 

berasal dari bahasa Yunani “sun” artinya “dengan” dan “tattien” artinya 

“menempatkan”. Secara etimologis, istilah tersebut berarti menempatkan 

atau menyusun secara bersama-sama antara kata dengan kata atau kata 

dengan kelompok kata. Pendapat lain mengatakan bahwa sintaksis diserap 

secara langsung dari bahasa Belanda, dari kata “syintaxis” yang kemudian 

diserap ke dalam bahasa Inggris menjadi kata “syntax” yang berarti “ilmu 

kalimat”. Bahasa Indonesia menyebutnya sebagai “sintaksis” yang diartikan 

sebagai cabang linguistik yang mempelajari seluk beluk struktur kalimat.
 5

 

Namun secara umum, sintaksis dalam bahasa Indonesia ditafsirkan sebagai 

ilmu mengenai seni menyusun kalimat sesuai kaidah-kaidah bahasa 

Indonesia yang benar.
 6

 

       Selanjutnya menurut Kridalaksana yang dikutip oleh Nasution, sintaksis 

secara terminologis didefinisikan sebagai pengaturan hubungan kata dengan 

kata lain dalam membentuk struktur yang lebih besar, yaitu frasa, klausa, 

dan kalimat.
 7

 Sementara itu, Stryker dan Taringan mengatakan bahwa 

syntax in the study the patterns by which word are combined to make 

sentences. Artinya, sintaksis adalah telaah mengenai pola-pola yang 

                                                           
5 Rusma Noortyani, Buku Ajar Sintaksis, (Yogyakarta: Penebar Pustaka Media, 2017), 10. 
6 Suhardi, Dasar-dasar Ilmu Sintaksis Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Arruz Media, 2013), 14. 
7 Rusma Noortyani, Buku Ajar Sintaksis, (Yogyakarta: Penebar Pustaka Media, 2017), 11. 
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diperlukan sebagai sarana untuk menghubung-hubungkan kata menjadi 

kalimat.
 8

 

     Sehubungan dengan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

sintaksis adalah bagian dari tata bahasa yang membahas tentang kaidah 

penggabungan kata menjadi satuan gramatik yang lebih besar yang disebut 

frasa, klausa, dan kalimat, serta penempatan intonasi sesuai dengan struktur 

semantik yang diinginkan pembicara sebagai dasarnya.
 9

 

 

B. Kalimat dan Pembagiannya 

 الكلاـ هو اللّفظ المركّب المفيد بالوضع

             Kalām ialah lafaḍ yang disusun yang memberikan fāidah dengan di 

sengaja. Lafaḍ (kata) secara bahasa ialah membuang/melempar, sedangkan 

secara istilah yaitu suara yang memuat atas sebagian  ḥarf hijāiyyah yang 

mana diawali dengan alif dan diakhiri dengan ya’. Murokkab (tersusun) ialah 

susunan dari 2 kalimah atau lebih yang sebangsa sandaran (tarkib isnadi). 

Mufῑd (berfaidah) ialah suatu kalimah yang diucapkan mutakallim dan sudah 

memahamkan kepada orang yang mendengarkan. Waḍ’un (sengaja) 

maksudnya sengaja diucapkan dengan bahasa arab , bukan selainnya, seperti 

kalam turki, kalam hindi (india) dan sebagainya. 

                Pembagian kalam itu ada 3, yaitu ism, fi’il, ḥarf. Berikut 

penjelasannya: 

a. Ism 

Ism ialah kalimah / kata benda yang menunjukkan makna dirinya 

sendiri dan tidak disertai dengan zaman / waktu. Secara hukum asal 

isim hukumnya mu’rob (berubah-ubah) yaitu tergantung amil yang 

                                                           
8 Supriyadi, Sintaksis Bahasa Indonesia, (Gorontalo: UNG Press, 2014), 1. 
9 Ibid,. 
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masuk. Adapun ciri-ciri isim ada 4 yaitu: dibaca jar, dibaca tanwῑn, 

kemasukan (ال), kemasukan ḥarf jar.
10

 

 

b. Fi’il 

Fi’il secara bahasa artinya perkara yang baru datang, sedangkan 

secara istilah ialah kalimah / kata kerja yang menunjukkan makna 

dirinya sendiri dan disertai dengan zaman. Secara hukum fi’il 

hukumnya mabnῑ (tetap) selamanya seperti: fi’il māḍῑ mabnῑ fatḥah 

selamanya, fi’il muḍāri’ mabnῑ ḍommah selamanya, fi’il amr mabnῑ 

sukūn selamanya.
11

 Adapun ciri-ciri fi’il ada 4 yaitu: bisa kemasukan 

ْتأَٛثْ bisa kemasukan ,سٕف bisa kemasukan ,سٍٛ bisa kemasukan ,قد تأ

.ساكُت
12

 

 

c. Ḥarf 

Ḥarf secara bahasa artinya tepi, sedangkan secara istilah ialah suatu 

kalimah yang menunjukkan atas makna ketika bersamaan dengan 

kalimah lain dan tidak disertai dengan zaman. Seperti ْ ٍْ  .artinya dari يِ

Min tidak bermakna sempurna jikalau tidak bersamaan dengan 

kalimah lain.
13

 

 

C. Macam-macam makna min 

Adapun macam-macam makna ḥarf jar min itu terbagi menjadi 15, 

diantaranya sebagai berikut:
14

 

 

 

                                                           
10 Syekh Muhammad bin Muhammad bin Dawud Assonhaji, Taqrirot jurumiyah, (Lirboyo: Darul 

Mubtadiin, 2015), 2-3. 
11 Syekh Muhammad bin Muhammad bin Dawud Assonhaji, Taqrirot jurumiyah, (Lirboyo: Darul 

Mubtadiin, 2015), 15. 
12 Syekh Muhammad bin Muhammad bin Dawud Assonhaji, Taqrirot jurumiyah, (Lirboyo: Darul 

Mubtadiin, 2015), 5. 
13 Syekh Muhammad bin Muhammad bin Dawud Assonhaji, Taqrirot jurumiyah, (Lirboyo: Darul 

Mubtadiin, 2015), 3. 
14 Ibnu Hisyam Al-Anshori, Mukhtashor Mugni Labib, (Riyadh: Maktabah Ar-Rusydiyah, 1929), 115. 
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 (Permulaan) ابتداء الغاية .1

Makna ini bisa masuk pada ism makan (ism yang menunjukkan 

makna tempat) atau bisa disebut dengan ibtida‘ ma’awi (permulaan 

dalam tempat) dan pada ism zaman (ism yang menunjukkan makna 

waktu) atau bisa disebut dengan ibtida‘ zamani (permulaan waktu). 

Tanda-tandanya adalah apabila bisa menempatkan نٙإ  yang bermakna 

intiha„ (sampai akhir) atau ḥarf yang bermakna seperti نٙإ  untuk 

menjadi bandingannya min. makna ْْانغاٚت ابتدأ merupakan makna yang 

paling banyak pada ḥarf jar min. seperti dalam contoh: 

سِرْتُ مِنَ  الْبَصْرةَِ    

ْْْْْْْ       “Saya berjalan mulai Basroh” 

سِرْتُ مِنْ يػَوِْـ الُْْمْعَةِ    

              “Saya berjalan mulai hari Jum‟at” 

 

 (Sebagian) تبعيض .2

Tanda-tanda ḥarf jar min menggunakan makna تبعٛض adalah 

apabila tempatnya min bisa ditempati lafaz  ْب عْض yang artinya sebagian. 

Seperti dalam contoh: 

 لَنْ تػَنَا لُوْا الْبَِّ حَتََّّ تػُنْفِقُوْا مَِّا تُُِبػُّوْفَ 

               “Kamu tidak akan mendapatkan kebaikan (yang sempurna) hingga 

kamu menginfaqkan sebagian harta yang kamu cintai”. 
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 (Alasan sebab terjadinya pekerjaan) تعليل  .3

Tanda-tanda ḥarf jar min menggunakan makna تعهٛم adalah apabila 

tempatnya min dapat berfungsi menjelaskan alasan terjadinya suatu 

pekerjaan. Seperti dalam contoh: 

 كَلاَ تػَقْتػُلُوْا أكَْلَادكَُمْ مِنْ اِمْلَاؽ  

                “Dan janganlah kalian bunuh anakmu karena (takut) miskin” 

 

 (Mengganti) بدؿ  .4

Tanda-tanda ḥarf jar min menggunakan makna بدؿ adalah apabila 

tempatnya min bisa bermakna mengganti. Seperti dalam contoh: 

فُوْفَ مَلائَِكَةً فِ الَأرْضِ يََْلُ  لََْعَلْنَا مِنْكُمْ   

      “Kami jadikan sebagai gantimu dimuka bumi malaikat-malaikat yang 

turun temurun” 

 

 (Menjelaskan jenis) بياف الْنس  .5

Tanda-tanda ḥarf jar min menggunakan makna بياف الْنس adalah 

apabila tempatnya min bisa menjelaskan jenis. Makna ini banyak 

terjadi apabila min terletak setelah mā. Seperti dalam contoh: 

 مَا يػَفْتَحِ اللهُ للِنَّاسِ مِنْ رَحَْْة  فَلاَ مُِْسِكَ لََاَ 
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“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, 

maka tidak ada seorangpun yang dapat menahannya” 

 

 (Sinonim ‘an) مرادفة عن  .6

Tanda-tanda ḥarf jar min menggunakan makna مرادفة عن adalah 

apabila tempatnya min bisa ditempati dengan lafaḍ ْعَنْ ْ Seperti dalam 

contoh: 

 ياَ كَيػْلَنَا قَدْ كُنَّا فِ غَفْلَة  مِّنْ هَذَا 

“Aduhai, celakalah kami, sesungguhnya kami dalam kelalaian 

tentang ini” 

 

 (’Sinonim ba) مرادفة الباء  .7

Tanda-tanda ḥarf jar min menggunakan makna مرادفة الباء adalah 

apabila tempatnya min bisa ditempati dengan lafaḍ ْباء yang artinya 

“dengan”. Seperti dalam contoh: 

 يػَنْظرُُكْفَ مِنْ طَرْؼ  خَفِي  

                   “Mereka melihat dengan pandangan yang samar” 
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 (Sinonim fi) مرادفة فِ .8

Tanda-tanda ḥarf jar min menggunakan makna ِمرادفة ف adalah apabila 

tempatnya min bisa ditempati dengan lafaḍ  ِف yang artinya “di dalam”. 

Seperti dalam contoh: 

وْا مِنَ الَأرْضِ قُ أرَُكْنِ مَذَا خَلَ   

                    “Perlihatkanlah padaku apa yang kamu semua jadikan dalam bumi”. 

 

  (’Sinonim ‘inda) مرادفة عند .9

Tanda-tanda ḥarf jar min menggunakan makna مرادفة عند adalah apabila 

tempatnya min bisa ditempati dengan lafaḍ عند yang artinya “ketika”. Seperti 

dalam contoh: 

 لَنْ تػُغْنَِِ أمَْوَالَُمُْ كَلَا أكَْلَادُهُمْ مِنَ الِله شَيْئًا

                    “Harta-harta mereka dan anak-anaknya tidak mencukupi disisi Allah” 

 

  (Sinonim rubbamā) مرادفة ربّّا .10

Tanda-tanda ḥarf jar min menggunakan makna مرادفة ربّّا adalah apabila 

tempatnya min bisa ditempati dengan lafaḍ ربّّا yangْ artinya “terkadang”. 

Seperti dalam contoh: 

مِنَ الْفَمِّ  كَأنَاَ لَمِمَّا نَضْرِبُ الْكَبْشَ ضَرْبةًَ عَلَى رأَْسِهِ تػَلَقَّى اللِّسَافُ   
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      “Saya terkadang memukul domba dengan sekali pukulan pada kepalanya 

sampai lidahnya keluar dari mulutnya” 

 

 (Sinonim ‘alā) مرادفة على  .11

Tanda-tanda ḥarf jar min menggunakan makna ْمرادفة على adalah apabila 

tempatnya min bisa ditempati dengan lafaḍ ْعلى yang artinya “di atas”. 

Seperti dalam contoh: 

 

مِنَ الْقَوْ ِـ مْ كَنَصَرْناَ هُ   

                        “Kami menolongnya atas penduduk”. 

 

 (Membedakan) انفصم .12

Tanda-tanda ḥarf jar min menggunakan makna انفصم adalah apabila 

tempatnya min bisa menjadi pemisah atau bermakna  membedakan. Makna 

ini terjadi apabila min masuk pada lafaḍ yang kedua dari dua lafaḍ-nya yang 

saling berlawanan. Seperti dalam contoh: 

صْهحِِْ  ً ْانْ  ٍ ْيِ فْسد   ً ْانْ ٚ عْه ى  اللهْ   ٔ  

                     “Dan Allah mengetahui bedanya perkara yang merusak dan perkara yang 

baik” 

 

 (Batas maksimal) انغاٚت .13

Tanda-tanda ḥarf jar min menggunakan makna انغاٚت adalah apabila 

tempatnya min bisa bermakna sampai atau bisa menjadi batas maksimal. 

Seperti dalam contoh: 
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ضِعِْ ْٕ  ً ْانْ انكِ  ْذ  ٍْ يِ  ْ ْٚتّ  أ   ر 

                         “Saya melihat sampai tempat itu” 

 

 (Memastikan keumuman) تُصٛصْانعًٕو .14

Ḥarf jar min dalam makna ini berstatus ḥarf za’idah. Adapun syarat-

syarat ḥarf jar min bermakna za’idah, yaitu: 

 

a. Didahului nafi, nahi atau istifham ْم 

b. Majrur-nya berbentuk ism nakirah 

c. Majrur-nya berkedudukan sebagai fa’il, maf’ul bih atau 

mubtada‘. 

           Contoh ḥarf jar min bermakna tanṣi’ṣul ‘umum adalah: 

مٍْ ج  ْر  ٍْ َِْٙيِ اء  اج   ي 

                         “Tidak ada seorang laki-lakipun yang datang padaku” 

       Contoh di atas sebelum masuknya min bisa untuk nafyul wahdah dan nafyul 

jinsi, dan setelah masuknya min hanya nafyul jinsi saja. 

 

 (Mengukuhkan keumuman) تٕكٛدْانعًٕو .15

Ḥarf jar min dalam makna ini berstatus ḥarf za’idah. Adapun syarat-

syaratnya sama seperti pada makna تُصٛصْانعًٕو . 

دٍْ ْأ ح  ٍْ َِْٙيِ اء  اج   ي 

                           “Tak seorang pun datang kepadaku” 
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D. Pembagian Ḥarf Jar min 

           Ḥarf jar min terbagi menjadi 2 macam, yaitu ḥarf jar min asli dan 

ḥarf jar min zā’idah. Sebagaimana keterangan dibawah ini: 

 

1. Ḥarf jar min asli  

      Ḥarf  jar min asli adalah ḥarf jar yang membutuhkan ta’alluq 

(sesuatu yang dihubungkan). Maknanya sangat diperlukan dan juga 

i’rab-nya.
 15

 Jadi dapat disimpulkan bahwa ḥarf jar min asli adalah 

ḥarf jar yang tidak sempurna artinya tanpa hubungan dengan 

kalimah lain. Dengan kata lain, ḥarf jar min asli adalah ḥarf jar 

yang membutuhkan hubungan langsung dengan kalimah lain 

sebagai tempat bergantung sehingga kehadiran ḥarf jar min 

melengkapi makna dan i’rab kalimah yang dimasukinya. 

 

2. Ḥarf jar min zā’idah 

      Ḥarf jar min zā’idah adalah ḥarf jar yang dalam segi i’rab-nya 

tidak diperlukan, tidak memerlukan terhadap ta’alluq dan juga 

maknanya tidak diperlukan.
 16

 Dapat disimpulkan bahwa ḥarf jar 

min zā’idah adalah ḥarf jar yang tidak mempunyai ta’alluq, tidak 

berpengaruh terhadap makna dan dalam segi i’rab-nya juga tidak 

diperlukan. 

 

 

 

 

 
                                                           

15 Syaikh Mushtofa Al-Ghulayayni, Jami’ud Duru, (Bairut: Al-Maktabatu Al-Asyriyatu, 1994), 

482. 
16 Syaikh Mushtofa Al-Ghulayayni, Jami’ud Duru, (Bairut: Al-Maktabatu Al-Asyriyatu, 1994), 

482. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

A. GAMBARAN UMUM AL-QUR’ᾹN SŪRAH YᾹ SῙN 

1. Asbābun Nuzūl Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

Secara bahasa kata “asbāb” adalah jamak taksir dari kata “sabāba” 

yang berarti sebab, jika dijamakkan maka berarti beberapa sebab atau 

sebab-sebab. Sedangkan kata “nuzūl” adalah jamak taksir dari kata 

“nazala” yang artinya turun. Jika dilihat dari susunannya secara nahwu 

asbāb menjadi muḍof dan nuzūl menjadi muḍof ilaih. Jadi dalam bahasa 

Arab asbābun nuzūl artinya adalah sebab-sebab turunnya (suatu ayat Al-

Qur’ān). Sebab-sebab turunnya Al-Qur’ān (Asbāb al-nuzūl) adalah suatu 

peristiwa yang melatarbelakangi atau menjadi sebab turunnya ayat-ayat Al-

Qur’ān, baik secara langsung maupun tidak langsung.
17

 

Sūrah yā sῑn merupakan surah yang sering dibaca oleh orang muslim di 

Indonesia khususnya masyarakat Jawa setiap malam Jumat atau ketika 

acara tahlilan. Sūrah urutan ke-36 dalam Al-Qur’ān ini terdiri dari 83 ayat. 

Menurut mayoritas ulama‟ surah ini termasuk kategori Makkiyah atau 

sūrah yang turun di Mekkah. Ayat ke 1-21 termasuk dalam juz ke-21, 

sedangkan ayat 22-83 masuk dalam juz ke-22. 

Abu Na‟im dalam kitab Ad-Dalāil nya telah menyebutkan sebuah hadiṡ 

yang bersumber dari sahabat Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan, bahwa 

Rasulullah SAW.  membaca sūrah As-Sajdah, lalu beliau mengeraskan 

bacaannya ketika membaca surah tersebut, sehingga bacaan beliau 

membuat golongan orang-orang suku Quraisy merasa terganggu 

karenanya. Lalu para orang-orang suku Quraisy tersebut bangkit dan 

hendak memukul nabi Muhammad SAW, akan tetapi ketika mereka 

hendak memukul nabi Muhammad tangan mereka tiba-tiba menjadi kaku 

dan tangan mereka menempel pada leher mereka masing-masing, dan 

kemudian kedua mata mereka tidak dapat melihat sama sekali. Kemudian 

                                                           
17 Nur Hadi dan Amari Ma‟ruf, Mengkaji Tafsir 2, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 

2013), 121. 
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mereka mendatangi nabi seraya berkata kepada beliau: “kami meminta 

pertolongan kepadamu, demi Allah dan demi hubungan silaturrahmi kita, 

wahai Muhammad”. Maka setelah mereka berkata demikian nabi pun 

mendoakan mereka dan kemudian keadaan mereka kembali normal seperti 

sediakala. 

Kemudian turunlah firman Allah: 

“Yā sῑn. Demi Al-Qur‟an yang penuh hikmah.” 

(Q.S. Yā sῑn ayat 1-2) 

Sampai kepada firman Allah: 

“Ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak 

akan beriman.” 

(Q.S. Yā sῑn ayat 10) 

Setelahnya sahabat Ibnu Abbas menceritakan, bahwa setelah kejadian itu 

ternyata diantara mereka semua tidak ada yang mau beriman sama sekali. 

Ibnu Jarir kemudian menyebutkan sebuah Hadiṡ melalui Ikrimah 

yang telah menceritakan, bahwa Abu Jahal mengatakan: “ Sungguh jika 

aku melihat Muhammad, aku akan hajar dia dan aku akan melakukan 

demikian dan demikian”. Kemudian Allah menurunkan firman-Nya: 

“Sesungguhnya kami telah memasang belenggu dileher mereka. Sehingga 

mereka tidak dapat melihat.” 

(Q.S. Yā sῑn ayat 8-9) 

Orang-orang mengatakan kepada Abu Jahal, “inilah Muhammad”. Akan 

tetapi atas kehendak Allah, Abu Jahal pun tidak dapat melihat nabi 

Muhammad sehingga Abu Jahal pun berkata “mana dia? mana 

Muhammad?”. 

Imam Turmudzi telah menyebutkan sebuah hadist yang dinilainya 

sebagai hadist hasan, sedangkan Imam Hakim menilai hadist tersebut 

sebagai hadiṡ ṣaḥῑḥ. Keduanya meriwayatkan hadiṡ ini melalui sahabat 

Abu Sa‟id Al Khudri r.a. yang menceritakan, bahwa ada suatu bani yang 

tinggal disuatu sudut kota Madinah yaitu bani Salamah. Kemudia mereka 

bermaksud akan pindah tempat yang mana tempat itu lebih dekat dengan 
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Masjid, kemudian atas kejadian itu turunlah firman Allah yang berbunyi: 

“Sesungguhnya kami menghidupkan orang-orang mati dan kami 

menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 

tinggalkan.” (Q.S. Yā sῑn ayat 12). Kemudian setelah turun ayat tersebut 

nabi Muhammad pun bersabda : “Sesungguhnya jejak-jejak kalian akan 

dicatat, maka janganlah kalian pindah”. (H.R. Tirmidzi). 

             Imam Thabrani dan Imam Hakim kemudia menyebutkan bahwa 

ada sebuah hadiṡ yang mereka berdua anggap shahih yang asalnya dari 

Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan, bahwasannya Al Ashi Ibnu Wail 

datang kepada nabi Muhammad dengan membawa tulang yang sudah 

sangat rapuh, kemudian setelah Al Ashi Ibnu Wail telah sampai dihadapan 

nabi Muhammad kemudian ia meremas-remas tulang itu hingga tulang 

tersebut hancur, setelah itu ia berkata, “Hai Muhammad, apakah tulang 

yang hancur ini akan dihidupkan lagi kelak?” kemudian nabi Muhammad 

pun menjawab: “Ya, Allah pasti akan menghidupkannya kembali, 

kemudian Dia akan mematikanmu dan menghidupkanmu kembali, 

selanjutnya Dia akan memasukkanmu kedalam neraka Jahannam”. 

Kemudian setelah beliau berkata seperti itu, turunlah ayat ini: “Dan apakah 

manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setitik air 

mani? Kemudian tiba-tiba saja dia menjadi musuh yang nyata” (Q.S. Yā sῑn 

ayat 77) sampai akhir sūrah yā sῑn ini. 

2. Sebab-sebab Penamaan Sūrah Yā sῑn 

Sūrah ini dinamakan yā sῑn karena sūrah ini diawali dengan kata yā 

sῑn. Penyebutan huruf-huruf abjad pada permulaan beberapa sūrah dalam 

Al-Qur’ān itu memberikan suatu daya tarik tersendiri bagi para pembaca 

maupun penghafal Al-Qur’ān untuk membaca ayat-ayat selanjutnya, dan 

juga penyebutan huruf-huruf abjad tersebut memberikan pesan bahwa Al-

Qur’ān itu memang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang mana ayat-

ayatnya terdiri dari huruf-huruf yang biasa digunakan oleh masyarakat 

Arab pada umumnya. Meskipun seperti demikian, para masyarakat Arab 

tidak akan mampu dan tidak akan bisa menandingi bahkan mereka tidak 
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bisa membuat kalimat yang serupa dengan Al-Qur’ān, karena itu adalah 

salah satu mukjizat dari Al-Qur’ān yaitu tidak ada yang bisa membuat 

kalimat yang menandingi atau menyerupai kalimat dalam Al-Qur’ān. 

Lafaḍ yā sῑn yaitu ayat pertama dalam sūrah ini berisi huruf-huruf 

Muqatha’ah (huruf-huruf yang terpotong) atau biasanya disebut fawātiḥ al-

suwār yang mana setelah huruf tersebut biasanya Allah akan 

mengemukakan hal penting. Dalam surah ini misalnya, sesudah menyebut 

yā sῑn, Allah SWT bersumpah bahwasannya Nabi Muhammad SAW 

adalah seorang Rasul yang diutus kepada suatu kaum yang mana belum 

pernah diutus kepada kaum tersebut seorang Rasul sebelumnya. 

Menurut Imam Ghazali surah ini diberi nama sūrah yā sῑn karena isi 

dari surah ini didalamnya menekankan tentang hari kebangkitan. Dan 

keimanan seseorang akan dianggap benar jikalau orang tersebut mau 

mempercayai akan adanya hari kebangkitan. Salah satu alasan sūrah yā sῑn 

dibaca ketika ada orang yang mati atau orang yang akan mendekati 

kematian adalah dikarenakan manusia ketika menghadapi kematian mereka 

akan merasa gentar karena dirinya akan menghadap Allah SWT. Oleh 

sebab itu dengan adanya sūrah yā sῑn maka sūrah ini akan memperkuat 

hati manusia yang tadinya gentar karena akan menghadap Allah SWT. 

3.  Sūrah Yā sῑn Sebagai Jantung Al-Qur’ān 

Segala sesuatu pasti akan memiliki inti atau jantungnya. Maka salah 

satu fungsi jantung adalah sebagai inti yang bisa menggerakkan sesuatu 

sesuai keinginan. Sūrah yā sῑn disebut sebagai jantungnya Al-Qur’ān, 

karena sūrah yā sῑn memiliki beberapa keutamaan. Seperti sabda 

Rasulullah SAW: 

“ Sesunggunya segala sesuatu itu ada jantungnya, dan jantung Al-Qur’ān 

adalah sūrah yā sῑn. Aku ingin sūrah yā sῑn itu ada dihati setiap umatku 

(HR. Al-Bazzar). 
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Dalam hadiṡ diatas tadi, Rasulullah SAW menginginkan agar sūrah 

yā sῑn ada atau dengan kata lain tertancap didalam hati atau jantung para 

umat muslim di seluruh dunia, dalam kata lain beliau ingin agar semua 

umat muslim ini digerakkan oleh isi yang terkandung dalam sūrah yā sῑn. 

Maka karena hal tersebutlah sūrah yā sῑn dinamakan sebagai jantung Al-

Qur’ān. 

B. Penyajian Data 

1. Jumlah Lafaḍ Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

            Dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn, penulis menemukan sebanyak 

38 Min yang tersebar dalam 83 ayat, sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 3.1: Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

No Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn Ayat 

 3  الْمُرْسَلِيْنَ  لَمِنَ اِنَّكَ   .1

ن    مِنْ وَجَعَلْنَا   .2  9 هُمْ فَ هُمْ لََيُ بْصِرُوْنَ بَ يْنِ أيَْدِيْهِمْ سَدِّا وَمِنْ خَلْفِهِمْ سَدِّا فأََغْشَي ْ

ن    وَمِنْ وَجَعَلْنَا مِنْ بَ يْنِ أيَْدِيْهِمْ سَدِّا   .3  9 هُمْ فَ هُمْ لََيُ بْصِرُوْنَ خَلْفِهِمْ سَدِّا فأََغْشَي ْ

 15 بُ وْنَ شَيْءٍ إِنْ أنَْ تُمْ إِلََّ تَكْذِ  مِنْ نُ أنَْ زَلَ الرَّحْم   آأنَْ تُمْ إِلََّ بَشَرٌ مِثْ لُنَا وَمَ  آمَ  قاَلُوْا  .4

 18 عَذَابٌ ألَيِْمٌ  مِنَّاا إِنَّا تَطيَ َّرْناَ بِكُمْ لئَِنْ لَمْ تَ نْتَ هُوْا لنََ رْجُمَنَّكُمْ وَليََمَسَّنَّكُمْ قاَلُو    .5

 20 قَوْمِ اتَّبِعُوا الْمُرْسَلِيْنَ ى قاَلَ ي   رجَُلٌ يَسْع  أَقْصَا الْمَدِيْ نَةِ  مِنْ ءَ آوَجَ   .6

7.  

تُ غْنِ عَنِّي شَف  ءَالِهَةً إِنْ يرُدِْنِ الرَّحْم   دُوْنوِ ِ  مِنْ ءَأتََّخِذُ  عَتُ هُمْ شَيْئًا وَلََ نُ بِضُرٍّ لََّ

 يُ نْقِذُوْنِ 
23 

 27 الْمُكْرَمِيْنَ  مِنَ بِمَا غَفَرَلِي ربَِّي وَجَعَلَنِي   .8

 28 ءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْنَ آبَ عْدِهِ مِنْ جُنْدٍ مِنَ السَّمَ  مِنْ ى قَ وْمِوِ أنَْ زَلْنَا عَل   آوَمَ   .9

 28 ءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْنَ آجُنْدٍ مِنَ السَّمَ  مِنْ ى قَ وْمِوِ مِنْ بَ عْدِهِ أنَْ زَلْنَا عَل   آوَمَ   .10
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 28 ءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْنَ آالسَّمَ  مِنَ ى قَ وْمِوِ مِنْ بَ عْدِهِ مِنْ جُنْدٍ أنَْ زَلْنَا عَل   آوَمَ   .11

 30 رَسُوْلٍ إِلََّ كَانوُا بوِِ يَسْتَ هْزءُِوْنَ  مِنْ حَسْرَةً عَلَى الْعِبَادِ مَا يأَْتيِْهِمْ ي    .12

لَهُمْ   .13  31 الْقُرُوْنِ أنَ َّهُمْ إِليَْهِمْ لََيَ رْجِعُوْنَ  مِنَ ألََمْ يَ رَوْا كَمْ أَىْلَكْنَاقَ ب ْ

ن     .14 هَاهَا وَأَخْرَجْنَا وَءَايةٌَ لَهُمُ الَْْرْضُ الْمَيْتَةُ أَحْيَ ي ْ  33 حَبِّا فَمِنْوُ يأَْكُلُوْنَ  مِن ْ

ن     .15 هَا حَبِّا وَءَايةٌَ لَهُمُ الَْْرْضُ الْمَيْتَةُ أَحْيَ ي ْ  33 أْكُلُوْنَ يَ  فَمِنْوُ هَا وَأَخْرَجْنَا مِن ْ

هَا جَنّ    .16 هَا مِنَ الْعُيُ وْنَ نَخِيْلٍ وَأَعْن   مِنْ تٍ وَجَعَلْنَا فِي ْ  34 بٍ وَفَجَّرْناَ فِي ْ

هَا جَنّ    .17 هَا تٍ مِنْ نَخِيْلٍ وَأَعْن  وَجَعَلْنَا فِي ْ  34 الْعُيُ وْنَ  مِنَ بٍ وَفَجَّرْناَ فِي ْ

 35 ثمََرهِِ وَمَا عَمِلَتْوُ أيَْدِيْهِمْ أَفَلََ يَشْكُرُوْنَ  مِنْ ليَِأْكُلُوْا   .18

 36 وَمِنْ أنَْ فُسِهِمْ وَمِمَّا لََ يَ عْلَمُوْنَ تُ نْبِتُ الَْْرْضُ  مِمَّاجَ كُلَّهَا نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  سُبْح    .19

 36 أنَْ فُسِهِمْ وَمِمَّا لََ يَ عْلَمُوْنَ  وَمِنْ جَ كُلَّهَا مِمَّا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  سُبْح    .20

 36 لََ يَ عْلَمُوْنَ  وَمِمَّاجَ كُلَّهَا مِمَّا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ أنَْ فُسِهِمْ نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  سُبْح    .21

 37 هَارَ فإَِذَا ىُمْ مُظْلِمُوْنَ الن َّ  مِنْوُ وَءَايةٌَ لَهُمُ الَّيْلُ نَسْلَخُ   .22

 42 مِثْلِوِ مَا يَ ركَْبُ وْنَ  مِنْ وَخَلَقْنَا لَهُمْ   .23

 44 ى حِيْنٍ عًا إِل  وَمَت    مِنَّاإِلََّ رحَْمَةً   .24

هَا مُعْرِضِيْنَ ءَايةٍَ مِنْ ءَاي   مِنْ وَمَا تاَْتيِْهِمْ   .25  46 تٍ ربَِّهِمْ إِلََّ كَانوُا عَن ْ

هَا مُعْرِضِيْنَ ءَاي   مِنْ وَمَا تاَْتيِْهِمْ مِنْ ءَايةٍَ   .26  46 تٍ ربَِّهِمْ إِلََّ كَانوُا عَن ْ

27.  

ا أنَطُْعِمُ مَنْ لَوْ مَنُ وْ  للَِّذِيْنَ ا  ذِيْنَ كَفَرُوْا رَزَقَكُمُ االلهُ قاَلَ الَّ  مِمَّاوَإِذَا قِيْلَ لَهُمْ أنَْفِقُوا 

 لٍ مُبِيْنٍ أنَْ تُمْ إِلَّْفِيْ ضَل  ءُ اللهُ أَطْعَمَوُ إِنْ يَشَا  
47 

 51 ى ربَِّهِمْ يَ نْسِلُوْنَ الَْْجْدَاثِ إِل   مِنَ وَنفُِخَ فِي الصُّوْرِ فإَِذَا ىُمْ   .28



29 
  

 52 نُ وَصَدَقَ الْمُرْسَلُوْنَ الرَّحْم  ذَا مَا وَعَدَ مَرْقَدِناَ ى   مِنْ وَيْ لَنَا مَنْ بَ عَثَ نَا قاَلُوا ي     .29

 58 رَبٍّ رحَِيْمٍ  مِنْ مٌ قَ وْلًَ سَل    .30

رًا أَفَ لَمْ تَكُوْنُ وْا تَ عْقِلُوْنَ  مِنْكُمْ وَلَقَدْ أَضَلَّ   .31  62 جِبِلَِّ كَثِي ْ

 71 لِكُوْنَ مًافَ هُمْ لَهَا م  أنَْ ع   آعَمِلَتْ أيَْدِينْ مِمَّاأَوَلَمْ يَ رَوْا أنََّا خَلَقْنَا لَهُمْ   .32

هَاهَا لَهُمْ وَذَلَّلْن     .33 هَا يأَْكُلُوْنَ  فَمِن ْ  72 ركَُوْبُ هُمْ وَمِن ْ

هَا ركَُوْبُ هُمْ وَذَلَّلْن     .34 هَاهَا لَهُمْ فَمِن ْ  72 يأَْكُلُوْنَ  وَمِن ْ

 74 دُوْنِ الِله ءَالِهَةً لَعَلَّهُمْ يُ نْصَرُوْنَ  مِنْ وَاتَّخَذُوْا   .35

نْس    .36  77 نطُْفَةٍ فإَِذَا ىُوَ خَصِيْمٌ مُبِيْنٌ  مِنْ وُ نُ أنََّا خَلَقْن  أَوَلَمْ يَ رَ الِْْ

 80 أنَْ تُمْ مِنْوُ تُ وْقِدُوْنَ  آالشَّجَرِ الَْْخْضَرِ ناَراً فإَِذ مِنَ الَّذِي جَعَلَ لَكُمْ   .37

 80 تُ وْقِدُوْنَ  مِنْوُ أنَْ تُمْ  آالشَّجَرِ الَْْخْضَرِ ناَراً فإَِذ مِنَ  الَّذِي جَعَلَ لَكُمْ   .38

 

2. Analisis Lafaḍ Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

            Seperti yang sudah dipaparkan dalam landasan teori pada bab I, 

bahwa ḥarf jar min terbagi menjadi dua macam, yakni ḥarf jar min aṣli dan 

ḥarf jar min za’idah. Dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn peneliti menemukan 

53 Min yang termasuk ke dalam ḥarf jar min aṣli dan 3 Min yang termasuk 

ke dalam ḥarf jar min za’idah, sebagaimana tabel berikut: 
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Tabel 3.2: Macam-macam Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

No Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn Ayat 

Macam-

macam 

Ḥarf Jar 

Min 

 3  الْمُرْسَلِيْنَ  لَمِنَ اِنَّكَ  1
 

 أصهٙ

2 

ن    مِنْ وَجَعَلْنَا  هُمْ فَ هُمْ بَ يْنِ أيَْدِيْهِمْ سَدِّا وَمِنْ خَلْفِهِمْ سَدِّا فأََغْشَي ْ

 لََيُ بْصِرُوْنَ 
9 

 

 أصهٙ

3 

ن    وَمِنْ وَجَعَلْنَا مِنْ بَ يْنِ أيَْدِيْهِمْ سَدِّا  فَ هُمْ هُمْ خَلْفِهِمْ سَدِّا فأََغْشَي ْ

 لََيُ بْصِرُوْنَ 
9 

 

 أصهٙ

4 

شَيْءٍ إِنْ أنَْ تُمْ إِلََّ  مِنْ نُ أنَْ زَلَ الرَّحْم   آأنَْ تُمْ إِلََّ بَشَرٌ مِثْ لُنَا وَمَ  آقاَلُوْا مَ 

 تَكْذِبُ وْنَ 
15 

 

 زائدة

5 

عَذَابٌ  مِنَّاا إِنَّا تَطيَ َّرْناَ بِكُمْ لئَِنْ لَمْ تَ نْتَ هُوْا لنََ رْجُمَنَّكُمْ وَليََمَسَّنَّكُمْ قاَلُو  

 ألَيِْمٌ 
18 

 

 أصهٙ

 20 قَوْمِ اتَّبِعُوا الْمُرْسَلِيْنَ ى قاَلَ ي   أَقْصَا الْمَدِيْ نَةِ رجَُلٌ يَسْع   مِنْ ءَ آوَجَ  6
 

 أصهٙ

7 

تُ غْنِ عَنِّي شَف  ءَالِهَةً إِنْ يرُدِْنِ الرَّحْم   دُوْنوِ ِ  مِنْ ءَأتََّخِذُ  عَتُ هُمْ نُ بِضُرٍّ لََّ

 شَيْئًا وَلََ يُ نْقِذُوْنِ 
23 

 

 زائدة

 27 الْمُكْرَمِيْنَ  مِنَ بِمَا غَفَرَلِي ربَِّي وَجَعَلَنِي  8
 

 أصهٙ

 28 ءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْنَ آبَ عْدِهِ مِنْ جُنْدٍ مِنَ السَّمَ  مِنْ ى قَ وْمِوِ أنَْ زَلْنَا عَل   آوَمَ  9
 زائدة

 28 ءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْنَ آجُنْدٍ مِنَ السَّمَ  مِنْ ى قَ وْمِوِ مِنْ بَ عْدِهِ أنَْ زَلْنَا عَل   آوَمَ  10
 

 أصهٙ
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 28 ءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْنَ آالسَّمَ  مِنَ ى قَ وْمِوِ مِنْ بَ عْدِهِ مِنْ جُنْدٍ أنَْ زَلْنَا عَل   آوَمَ  11
 

 أصهٙ

 30 رَسُوْلٍ إِلََّ كَانوُا بوِِ يَسْتَ هْزءُِوْنَ  مِنْ حَسْرَةً عَلَى الْعِبَادِ مَا يأَْتيِْهِمْ ي   12
 

 أصهٙ

لَهُمْ  13  31 الْقُرُوْنِ أنَ َّهُمْ إِليَْهِمْ لََيَ رْجِعُوْنَ  مِنَ ألََمْ يَ رَوْا كَمْ أَىْلَكْنَاقَ ب ْ
 

 أصهٙ

ن   وَءَايةٌَ لَهُمُ  14 هَاهَا وَأَخْرَجْنَا الَْْرْضُ الْمَيْتَةُ أَحْيَ ي ْ  33 حَبِّا فَمِنْوُ يأَْكُلُوْنَ  مِن ْ
 

 أصهٙ

ن    15 هَا حَبِّا وَءَايةٌَ لَهُمُ الَْْرْضُ الْمَيْتَةُ أَحْيَ ي ْ  33 يأَْكُلُوْنَ  فَمِنْوُ هَا وَأَخْرَجْنَا مِن ْ
 

 أصهٙ

هَا جَنّ   16 هَا مِنَ الْعُيُ وْنَ نَخِيْلٍ وَأَعْن   مِنْ تٍ وَجَعَلْنَا فِي ْ  34 بٍ وَفَجَّرْناَ فِي ْ
 

 أصهٙ

هَا جَنّ   17 هَا تٍ مِنْ نَخِيْلٍ وَأَعْن  وَجَعَلْنَا فِي ْ  34 الْعُيُ وْنَ  مِنَ بٍ وَفَجَّرْناَ فِي ْ
 

 أصهٙ

 35 ثمََرهِِ وَمَا عَمِلَتْوُ أيَْدِيْهِمْ أَفَلََ يَشْكُرُوْنَ  مِنْ ليَِأْكُلُوْا  18
 

 أصهٙ

19 

تُ نْبِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ أنَْ فُسِهِمْ وَمِمَّا  مِمَّاجَ كُلَّهَا نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  سُبْح  

 لََ يَ عْلَمُوْنَ 
36 

 

 أصهٙ

20 

أنَْ فُسِهِمْ وَمِمَّا  وَمِنْ جَ كُلَّهَا مِمَّا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  سُبْح  

 لََ يَ عْلَمُوْنَ 
36 

 

 أصهٙ

21 

 وَمِمَّاجَ كُلَّهَا مِمَّا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ أنَْ فُسِهِمْ نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  سُبْح  

 لََ يَ عْلَمُوْنَ 
36 

 

 أصهٙ

 37 الن َّهَارَ فإَِذَا ىُمْ مُظْلِمُوْنَ  مِنْوُ وَءَايةٌَ لَهُمُ الَّيْلُ نَسْلَخُ  22
 

 أصهٙ

 42 مِثْلِوِ مَا يَ ركَْبُ وْنَ  مِنْ وَخَلَقْنَا لَهُمْ  23
 

 أصهٙ
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 44 ى حِيْنٍ عًا إِل  وَمَت    مِنَّاإِلََّ رحَْمَةً  24
 

 أصهٙ

هَا ءَايةٍَ مِنْ ءَاي   مِنْ وَمَا تاَْتيِْهِمْ  25  46 مُعْرِضِيْنَ تٍ ربَِّهِمْ إِلََّ كَانوُا عَن ْ
 

 زائدة

هَا مُعْرِضِيْنَ ءَاي   مِنْ وَمَا تاَْتيِْهِمْ مِنْ ءَايةٍَ  26  46 تٍ ربَِّهِمْ إِلََّ كَانوُا عَن ْ
 

 أصهٙ

27 

ا مَنُ وْ  ذِيْنَ كَفَرُوْا للَِّذِيْنَ ا  رَزَقَكُمُ االلهُ قاَلَ الَّ  مِمَّاوَإِذَا قِيْلَ لَهُمْ أنَْفِقُوا 

 لٍ مُبِيْنٍ ءُ اللهُ أَطْعَمَوُ إِنْ أنَْ تُمْ إِلَّْفِيْ ضَل  لَوْ يَشَا  أنَطُْعِمُ مَنْ 
47 

 

 أصهٙ

 51 ى ربَِّهِمْ يَ نْسِلُوْنَ الَْْجْدَاثِ إِل   مِنَ وَنفُِخَ فِي الصُّوْرِ فإَِذَا ىُمْ  28
 

 أصهٙ

29 

نُ وَصَدَقَ الرَّحْم  ذَا مَا وَعَدَ مَرْقَدِناَ ى   مِنْ وَيْ لَنَا مَنْ بَ عَثَ نَا قاَلُوا ي   

 الْمُرْسَلُوْنَ 
52 

 

 أصهٙ

 58 رَبٍّ رحَِيْمٍ  مِنْ مٌ قَ وْلًَ سَل   30
 

 أصهٙ

رًا أَفَ لَمْ تَكُوْنُ وْا تَ عْقِلُوْنَ  مِنْكُمْ وَلَقَدْ أَضَلَّ  31  62 جِبِلَِّ كَثِي ْ
 

 أصهٙ

 71 لِكُوْنَ مًافَ هُمْ لَهَا م  أنَْ ع   آعَمِلَتْ أيَْدِينْ مِمَّاأَوَلَمْ يَ رَوْا أنََّا خَلَقْنَا لَهُمْ  32
 

 أصهٙ

هَاهَا لَهُمْ وَذَلَّلْن    33 هَا يأَْكُلُوْنَ  فَمِن ْ  72 ركَُوْبُ هُمْ وَمِن ْ
 

 أصهٙ

هَا ركَُوْبُ هُمْ وَذَلَّلْن    34 هَاهَا لَهُمْ فَمِن ْ  72 يأَْكُلُوْنَ  وَمِن ْ
 

 أصهٙ

 74 دُوْنِ الِله ءَالِهَةً لَعَلَّهُمْ يُ نْصَرُوْنَ  مِنْ وَاتَّخَذُوْا  35
 

 زائدة

نْس   36  77 نطُْفَةٍ فإَِذَا ىُوَ خَصِيْمٌ مُبِيْنٌ  مِنْ وُ نُ أنََّا خَلَقْن  أَوَلَمْ يَ رَ الِْْ
 

 أصهٙ

 80 أنَْ تُمْ مِنْوُ تُ وْقِدُوْنَ  آالشَّجَرِ الَْْخْضَرِ ناَراً فإَِذ مِنَ الَّذِي جَعَلَ لَكُمْ  37
 

 أصهٙ
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 80 تُ وْقِدُوْنَ  مِنْوُ أنَْ تُمْ  آالشَّجَرِ الَْْخْضَرِ ناَراً فإَِذمِنَ الَّذِي جَعَلَ لَكُمْ  38
 

 أصهٙ

 

 Berikut adalah rekapitulasi jumlah ḥarf jar min aṣli maupun ḥarf jar min 

za’idah dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn. Sebagaimana tabel berikut: 

 

Tabel 3.3: Rekapitulasi macam-macam ḥarf jar min yang 

terdapat dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn. 

No Macam-Macam 

Min 

Nomor Kartu Data Jumlah 

1 Ḥarf jar min aṣli 1, 2, 3, 5, 6, 8, 10, 

11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 

21, 22, 23, 24, 26, 

27, 28, 29, 30, 31, 

32, 33, 34, 36, 37, 

38 

 

 

    33 

2 Ḥarf jar min 

za’idah 

4, 7, 9, 25, 35     5 

Total     38 
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BAB IV 

MAKNA MIN DALAM AL-QUR’ᾹN SŪRAH YᾹ SῙN 

A. Analisis Makna Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

           Dalam bab sebelumnya telah ditemukan sebanyak 33 min yang 

termasuk kedalam kategori ḥarf jar min aṣli dan 5 min yang termasuk 

kedalam kategori ḥarf jar min za’idah. Seperti yang telah dijelaskan pula 

dalam landasan teori pada bab 2, bahwa ḥarf jar min za’idah hanya sebagai 

tambahan dan digunakan untuk penguat kalam, sedangkan ḥarf jar min aṣli 

memiliki 15 makna, yaitu يرادفدتْعدٍ ,بٛداٌْانجدُس ,بددل ,تعهٛدم ,ْتبعدٛض ,ابتدداءْانغاٚدت, 

 .انفصدم ,انغاٚدت ,تُصدٛصْانعًدٕو ,تٕكٛدْانعًدٕو ,يرادفتْربًّا ,يرادفتْعُد ,يرادفتْفٙ ,يرادفتْانباء

Dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn ditemukan sebanyak 9 makna min, yaitu 7 

min bermakna 11 ,إبتدداء min bermakna 1 ,تبعدٛض min bermakna 6 ,تعهٛدم min 

bermakna 4 ,بٛداٌْانجدُس min bermakna ٍ1 ,يرادفدتْعد min bermakna 1 ,انفصدم min 

bermakna 2 ,انغاٚددت min bermakna 5 ,تُصددٛصْانعًددٕو min bermakna زائدددة, 

sebagaimana tabel berikut. 

 

Tabel 4.1: Makna Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 اِنَّكَ لَمِنَ  الْمُرْسَلِيْنَ   .1

(Innaka laminal-mursalῑn) 

Terjemah: 

“Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) benar-benar 

salah seorang rasul-rasul.” 

 

 

 تبعٛض

 

                  Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْددض yang memiliki arti 

“sebagian”. 

 

 



35 
  

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

ن   هُمْ فَ هُمْ لََيُ بْصِرُوْنَ   .2  وَجَعَلْنَا مِنْ  بَ يْنِ أيَْدِيْهِمْ سَدِّا وَمِنْ خَلْفِهِمْ سَدِّا فأََغْشَي ْ

 (Wa ja’alnā mim baini aidῑhim saddaw wa min 

khalfihim saddan fa aghsyainā fa hum lā yubṣirūn) 

Terjemah:  

“Kami memasang penghalang dihadapan mereka dan 

dibelakang mereka, sehingga kami menutupi 

(pandangan) mereka. Mereka pun tidak dapat melihat.” 

 

 

 

 

 

 إبتداءْانًكاٌ

 

                  Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’ 

makāni (permulaan tempat), karena min tersebut menunjukkan awal mula 

terpasangnya penghalang, yaitu dihadapan mereka. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

ن   هُمْ فَ هُمْ لََيُ بْصِرُوْنَ   .3  وَجَعَلْنَا مِنْ بَ يْنِ أيَْدِيْهِمْ سَدِّا وَمِنْ  خَلْفِهِمْ سَدِّا فأََغْشَي ْ

 (Wa ja’alnā mim baini aidῑhim saddaw wa min 

khalfihim saddan fa aghsyainā fa hum lā yubṣirūn) 

Terjemah:  

“Kami memasang penghalang dihadapan mereka dan 

dibelakang mereka, sehingga kami menutupi 

(pandangan) mereka. Mereka pun tidak dapat melihat.” 

 

 

 

 

 

 انغاٚت

                

                  Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ghāyah 

(batas maksimal), karena min tersebut menunjukkan batas maksimal 

terpasangnya penghalang, yaitu dibelakang mereka. 
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No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 قاَلُوْا مَ آ أنَْ تُمْ إِلََّ بَشَرٌ مِثْ لُنَا وَمَ آ أنَْ زَلَ الرَّحْم  نُ مِنْ  شَيْءٍ إِنْ أنَْ تُمْ إِلََّ تَكْذِبُ وْنَ   .4

(Qālū mā antum illā basyarum miṡlunā wa mā anzalar-

raḥmānu min syai’in in antum illā takẑibūn) 

Terjemah: 

“Mereka (penduduk negeri) menjawab, “Kamu tidak lain 

hanyalah manusia seperti kami. (Allah) yang Maha 

Pengasih tidak (Pernah) menurunkan sesuatu apapun. 

Kamu hanyalah berdusta“.” 

 

 

 

 

 

 زائدة

 

                  Keterangan: Makna ḥarf min tersebut adalah zā’idah karena 

majrūrnya berupa ism nākirah yaitu lafaḍ "ٍء ْٙ  bisa disebut ism nākirah ,"ش 

karena ism ma’rifat ada 7 dan tidak terdapat ism ẓorof didalamnya. ْْْْْْْْْْْْْ  

ْْْ 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 قاَلُو  ا إِنَّا تَطيَ َّرْناَ بِكُمْ لئَِنْ لَمْ تَ نْتَ هُوْا لنََ رْجُمَنَّكُمْ وَليََمَسَّنَّكُمْ مِنَّا عَذَابٌ ألَيِْمٌ   .5

(Qālū innā taṭayyarnā bikum, la’il lam tantahū 

lanarjumannakum wa layamassannakum minnā ‘aẑābun 

alῑm) 

Terjemah: 

“Mereka (penduduk negeri) menjawab, “Sesungguhnya 

kami bernasib malang karenamu. Sungguh, jika kamu 

tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami merajam 

kamu dan kamu pasti akan merasakan siksaan yang 

pedih dari kami”.” 

 

 

 

 

 

 

 يرادفتْعٍ
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                    Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah 

Murādifah ‘an, karena tempatnya min bisa ditempati dengan lafaḍ ٍْْ  yang ع 

artinya “dari”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 وَجَ آءَ مِنْ  أَقْصَا الْمَدِيْ نَةِ رجَُلٌ يَسْع  ى قاَلَ ي   قَوْمِ اتَّبِعُوا الْمُرْسَلِيْنَ   .6

(Wa jā’a min aqṣal-madῑnati rajuluy yas’ā qāla yā 

qaumittabi’ul-mursalῑn) 

Terjemah: 

“Datanglah dengan bergegas dari ujung kota, seorang 

laki-laki. Dia berkata, “Wahai kaumku, ikutilah para 

rasul itu!”.” 

 

 

 

 إبتداءْانًكاٌ

           

                  Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’ 

makāni (permulaan dalam tempat) karena min tersebut menunjukkan awal mula 

kedatangan seorang laki-laki yaitu dari ujung kota. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

تُ غْنِ عَنِّي شَف  عَتُ هُمْ شَيْئًا وَلََ   .7 ءَأتََّخِذُ مِنْ  دُوْنوِ ِ  ءَالِهَةً إِنْ يرُدِْنِ الرَّحْم  نُ بِضُرٍّ لََّ

 يُ نْقِذُوْنِ 

(A attakhiẑu min dūnihῑ ālihatan iy yuridnir-raḥmānu 

biḍurril lā tugni ‘annῑ syafā’atuhum syai’aw wa lā 

yungqiẑūn) 

Terjemah: 

“Mengapa aku (harus) mengambil sembahan-sembahan 

 

 

 

 

 

 

 زائدة
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selain-Nya? Jika (Allah) Yang Maha Pengasih 

menghendaki bencana terhadapku, pasti pertolongan 

mereka tidak berguna sama sekali bagi diriku dan 

mereka (juga) tidak dapat menyelamatkanku.” 

 

 

                  Keterangan: Makna ḥarf min tersebut adalah zā’idah karena 

majrūrnya berupa ism nākirah yaitu lafaḍ "َِّ ْٔ  bisa disebut ism nākirah karena ,"د 

ism ma’rifat ada 7 dan tidak terdapat ism ẓorof didalamnya. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 بِمَا غَفَرَلِي ربَِّي وَجَعَلَنِي مِنَ  الْمُكْرَمِيْنَ   .8

(Bimā gafara lῑ rabbῑ wa ja’alanῑ minal-mukramῑn) 

Terjemah: 

“(Bagaimana) Tuhanku mengampuniku dan 

menjadikanku termasuk orang-orang yang dimuliakan.” 

 

 

 

 تبعٛض

      

       Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang memiliki arti 

“sebagian”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 وَمَ آ أنَْ زَلْنَا عَل  ى قَ وْمِوِ مِنْ  بَ عْدِهِ مِنْ جُنْدٍ مِنَ السَّمَ آءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْنَ   .9

(Wa mā anzalnā ‘alā qaumihῑ mim ba’dihῑ min jundim 

minas-samā’i wa mā kunnā munzilῑn) 

Terjemah: 

 

 

 

 زائدة
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“Setelah dia (dibunuh), Kami tidak menurunkan satu 

pasukan pun dari langit kepada kaumnya dan Kami tidak 

perlu menurunkannya.” 

    

                  Keterangan: Makna ḥarf min tersebut adalah zā’idah karena 

majrūrnya berupa ism nākirah yaitu lafaḍ "ِِ  bisa disebut ism nākirah karena ,"ب عْدِ

ism ma’rifat ada 7 dan tidak terdapat ism ẓorof didalamnya. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 وَمَ آ أنَْ زَلْنَا عَل  ى قَ وْمِوِ مِنْ بَ عْدِهِ مِنْ  جُنْدٍ مِنَ السَّمَ آءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْنَ  .10

(Wa mā anzalnā ‘alā qaumihῑ mim ba’dihῑ min jundim 

minas-samā’i wa mā kunnā munzilῑn) 

Terjemah: 

“Setelah dia (dibunuh), Kami tidak menurunkan satu 

pasukan pun dari langit kepada kaumnya dan Kami tidak 

perlu menurunkannya.” 

 

 

 

تُصٛصْ

 انعًٕو

 

             Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tanṣῑṣul 

‘umūm karena min didahului mā nafῑ, majrūrnya berupa ism nākirah, dan 

majrūrnya berkedudukan sebagai fā’il. 

             

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 وَمَ آ أنَْ زَلْنَا عَل  ى قَ وْمِوِ مِنْ بَ عْدِهِ مِنْ جُنْدٍ مِنَ  السَّمَ آءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْنَ   .11

(Wa mā anzalnā ‘alā qaumihῑ mim ba’dihῑ min jundim 

minas-samā’i wa mā kunnā munzilῑn) 

 

 

 

 إبتداءْانًكاٌ
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Terjemah: 

“Setelah dia (dibunuh), Kami tidak menurunkan satu 

pasukan pun dari langit kepada kaumnya dan Kami tidak 

perlu menurunkannya.” 

 

                   Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’ 

makāni (permulaan dalam tempat) karena min tersebut menunjukkan awal mula 

kedatangan pasukan, yaitu dari langit. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 ي  حَسْرَةً عَلَى الْعِبَادِ مَا يأَْتيِْهِمْ مِنْ  رَسُوْلٍ إِلََّ كَانوُا بوِِ يَسْتَ هْزءُِوْنَ   .12

(Yā ḥasratan ‘alal-‘ibād, mā ya’tῑhim mir rasūlin illā 

kānū bihῑ yastahzi’ūn) 

Terjemah: 

“Alangkah besar penyesalan diri para hamba itu. Setiap 

datang seorang rasul kepada mereka, mereka selalu 

memperolok-olokkannya.” 

 

 

 

تُصٛصْ

 انعًٕو

       

     Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tanṣῑṣul 

‘umūm karena min didahului istifhām, majrūrnya berupa ism nākirah, dan 

majrūrnya berkedudukan sebagai fā’il. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

لَهُمْ مِنَ  الْقُرُوْنِ أنَ َّهُمْ إِليَْهِمْ لََيَ رْجِعُوْنَ   .13  ألََمْ يَ رَوْا كَمْ أَىْلَكْنَاقَ ب ْ

(A lam yarau kam ahlaknā qablahum minal-qurūni 
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annahum ilaihim lā yarji’ūn) 

Terjemah: 

“Tidakkah mereka mengetahui berapa banyak umat 

sebelum mereka yang telah Kami binasakan. Mereka 

(setelah binasa) tidak ada yang kembali kepada mereka 

(di dunia).” 

 تبعٛض

                 

                   Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang memiliki arti 

“sebagian”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

هَا حَبِّا فَمِنْوُ يأَْكُلُوْنَ   .14 ن   هَا وَأَخْرَجْنَا مِن ْ  وَءَايةٌَ لَهُمُ الَْْرْضُ الْمَيْتَةُ أَحْيَ ي ْ

 (Wa āyatul lahumul-arḍul-maitatu aḥyaināhā wa 

akhrajnā min-hā ḥabban fa min-hu ya’kulūn) 

Terjemah: 

“Suatu tanda (kekuasaan-Nya) bagi mereka adalah bumi 

yang mati (tandus lalu) Kami menghidupkannya dan 

mengeluarkan biji-bijian kemudian dari (biji-bijian) itu 

mereka makan.” 

 

 

 

 تبعٛض

 

                 

          Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang memiliki arti 

“sebagian”. 
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No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

هَا حَبِّا فَمِنْوُ  يأَْكُلُوْنَ   .15 ن   هَا وَأَخْرَجْنَا مِن ْ  وَءَايةٌَ لَهُمُ الَْْرْضُ الْمَيْتَةُ أَحْيَ ي ْ

 (Wa āyatul lahumul-arḍul-maitatu aḥyaināhā wa 

akhrajnā min-hā ḥabban fa min-hu ya’kulūn) 

Terjemah: 

“Suatu tanda (kekuasaan-Nya) bagi mereka adalah bumi 

yang mati (tandus lalu) Kami menghidupkannya dan 

mengeluarkan biji-bijian kemudian dari (biji-bijian) itu 

mereka makan.” 

 

 

 

 

 تبعٛض

 

            Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang memiliki arti 

“sebagian”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

هَا مِنَ الْعُيُ وْنَ   .16 هَا جَنّ  تٍ مِنْ  نَخِيْلٍ وَأَعْن  بٍ وَفَجَّرْناَ فِي ْ  وَجَعَلْنَا فِي ْ

 (Wa ja’alnā fῑhā jannātim min nakhῑliw wa a’nābiw wa 

fajjarnā fῑhā minal-‘uyūn) 

Terjemah: 

“Kami (juga) menjadikan padanya (bumi) kebun-kebun 

kurma dan anggur serta Kami memancarkan padanya 

beberapa mata air.” 

 

 

 

 بٛاٌْانجُس

                 

                  Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah libayānil 

jinsi, karena tempatnya min bisa diganti ḍomir yaitu ḍomir  ْٕ  ْ karena majrurnya 

nakiroh, yaitu lafaḍ “nakhῑlin”. 
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No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

هَا مِنَ  الْعُيُ وْنَ   .17 هَا جَنّ  تٍ مِنْ نَخِيْلٍ وَأَعْن  بٍ وَفَجَّرْناَ فِي ْ  وَجَعَلْنَا فِي ْ

(Wa ja’alnā fῑhā jannātim min nakhῑliw wa a’nābiw wa 

fajjarnā fῑhā minal-‘uyūn) 

Terjemah: 

“Kami (juga) menjadikan padanya (bumi) kebun-kebun 

kurma dan anggur serta Kami memancarkan padanya 

beberapa mata air.” 

 

 

 

 تبعٛض

                 

                  Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang memiliki arti 

“sebagian”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 ليَِأْكُلُوْا مِنْ  ثمََرهِِ وَمَا عَمِلَتْوُ أيَْدِيْهِمْ أَفَلََ يَشْكُرُوْنَ   .18

 (Liya’kulū min ṡamarihῑ wa mā ‘amilat-hu aidῑhim, a fa 

lā yasykurūn) 

Terjemah: 

“Agar mereka dapat makan dari buahnya, dan dari hasil 

usaha tangan mereka. Mengapa mereka tidak 

bersyukur?.” 

 

 

 

 بٛاٌْانجُس

                 

                   Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah libayānil 

jinsi, karena tempatnya min bisa diganti ḍomir yaitu ḍomir  ْٕ  ْ karena majrurnya 

nakiroh, yaitu lafaḍ “ِِِْر  ً  .”ث 
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No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

سُبْح  نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  جَ كُلَّهَا مِمَّا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ أنَْ فُسِهِمْ وَمِمَّا لََ   .19

 يَ عْلَمُوْنَ 

 (Sub-ḥānallaẑῑ khalaqal-azwāja kullahā mimmā 

tumbitul-arḍu wa min anfusihim wa mimmā lā ya’lamūn) 

Terjemah: 

“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya 

berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan 

oleh bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari apa 

yang tidak mereka ketahui.” 

 

 

 

 

 

 بٛاٌْانجُس

                 

                  Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah libayānil 

jinsi, karena min terletak setelah mā selain itu tempatnya min juga menjelaskan 

jenis suatu perkara, yaitu “الأ زْٔج”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

سُبْح  نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  جَ كُلَّهَا مِمَّا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ  أنَْ فُسِهِمْ وَمِمَّا لََ         .20

 يَ عْلَمُوْنَ 

(Sub-ḥānallaẑῑ khalaqal-azwāja kullahā mimmā 

tumbitul-arḍu wa min anfusihim wa mimmā lā ya’lamūn) 

Terjemah: 

“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya 

berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan 

oleh bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari apa 

yang tidak mereka ketahui.” 

 

 

 

 

 

 

 بٛاٌْانجُس
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                   Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah libayānil 

jinsi, karena min terletak setelah mā selain itu tempatnya min juga menjelaskan 

jenis suatu perkara, yaitu “الأ زْٔج”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

سُبْح  نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  جَ كُلَّهَا مِمَّا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ أنَْ فُسِهِمْ وَمِمَّا لََ   .21

 يَ عْلَمُوْنَ 

 (Sub-ḥānallaẑῑ khalaqal-azwāja kullahā mimmā 

tumbitul-arḍu wa min anfusihim wa mimmā lā ya’lamūn) 

Terjemah: 

“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya 

berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan 

oleh bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari apa 

yang tidak mereka ketahui.” 

 

 

 

 

 

 

 بٛاٌْانجُس

                 

                   Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah libayānil 

jinsi, karena min terletak setelah mā selain itu tempatnya min juga menjelaskan 

jenis suatu perkara, yaitu “الأ زْٔج”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 وَءَايةٌَ لَهُمُ الَّيْلُ نَسْلَخُ مِنْوُ  الن َّهَارَ فإَِذَا ىُمْ مُظْلِمُوْنَ   .22

 (Wa āyatul lahumul-lailu naslakhu min-hun-nahāra fa 

iẑā hum muẓlimūn) 

Terjemah: 

“Suatu tanda juga (atas kekuasaan Allah) bagi mereka 

 

 

 

 

 انفصم
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adalah malam. Kami pisahkan siang dari (malam) itu. 

Maka, seketika itu mereka (berada dalam) kegelapan.” 

                 

                   Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah faṣl, 

karena min menjadi pemisah atau bermakna membedakan antara malam dan 

siang. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 وَخَلَقْنَا لَهُمْ مِنْ  مِثْلِوِ مَا يَ ركَْبُ وْنَ   .23

 (Wa khalaqnā lahum mim miṡlihῑ mā yarkabūn) 

Terjemah: 

“(Begitu juga) Kami menciptakan untuk mereka dari 

jenis itu angkutan (lain) yang mereka kendarai.” 

 

 

 

 تبعٛض

                 

                   Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang memiliki arti 

“sebagian”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 إِلََّ رحَْمَةً مِنَّا وَمَت   عًا إِل  ى حِيْنٍ      .24

 (Illā raḥmatam minnā wa matā’an ilā ḥῑn) 

Terjemah:  

“Akan tetapi, (Kami menyelamatkan mereka) karena 

rahmat yang besar dari Kami dan untuk memberi mereka 

kesenangan hidup sampai waktu tertentu.” 

 

 

 

 إبتداء
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                    Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’, 

karena min menjelaskan awal datangnya rahmat yang besar, yaitu dari Kami 

(Allah), dan ibtidā’ ini bukan zamāni atau makāni karena Allah  bukan waktu 

dan bukan tempat. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

هَا مُعْرِضِيْنَ     .25  وَمَا تاَْتيِْهِمْ مِنْ  ءَايةٍَ مِنْ ءَاي  تٍ ربَِّهِمْ إِلََّ كَانوُا عَن ْ

 (Wa mā ta’tῑhim min āyatim min āyāti rabbihim illā 

kānū ‘an-hā mu’riḍῑn) 

Terjemah: 

“Tidak satu pun dari tanda-tanda (kebesaran) Tuhan 

datang kepada mereka, kecuali mereka berpaling 

darinya.” 

 

 

 

 زائدة

                 

                  Keterangan: Makna ḥarf min tersebut adalah zā’idah karena 

majrūrnya berupa ism nākirah yaitu lafaḍ "ٍاٚ ت  bisa disebut ism nākirah karena ,"ء 

ism ma’rifat ada 7 dan tidak terdapat ism ẓorof didalamnya. 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

هَا مُعْرِضِيْنَ   .26  وَمَا تاَْتيِْهِمْ مِنْ ءَايةٍَ مِنْ  ءَاي  تٍ ربَِّهِمْ إِلََّ كَانوُا عَن ْ

 (Wa mā ta’tῑhim min āyatim min āyāti rabbihim illā 

kānū ‘an-hā mu’riḍῑn) 

Terjemah: 

“Tidak satu pun dari tanda-tanda (kebesaran) Tuhan 

datang kepada mereka, kecuali mereka berpaling 

darinya.” 

 

 

 

 تبعٛض
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                     Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang memiliki arti 

“sebagian”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

وَإِذَا قِيْلَ لَهُمْ أنَْفِقُوا مِمَّا رَزَقَكُمُ االلهُ قاَلَ الَّ ذِيْنَ كَفَرُوْا للَِّذِيْنَ ا  مَنُ وْ  ا أنَطُْعِمُ   .27

  لٍ مُبِيْنٍ أنَْ تُمْ إِلَّْفِيْ ضَل  ءُ اللهُ أَطْعَمَوُ إِنْ مَنْ لَوْ يَشَا  

 (Wa iẑā qῑla lahum anfiqū mimmā razaqakumullāhu 

qālallaẑῑna kafarū lillaẑῑna āmanū a nuṭ’imu mal lau 

yasyā’ullāhu aṭ’amahū in antum illā fῑ ḍalālim mubῑn) 

Terjemah: 

“Apabila dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah 

sebagian rezeki yang diberikan Allah kepadamu,” orang-

orang yang kufur itu berkata kepada orang-orang yang 

beriman, “Apakah pantas kami memberi makan kepada 

orang-orang yang jika Allah menghendaki, Dia akan 

memberinya makan?” Kamu benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata.” 

 

 

 

 

 

 

 

 تبعٛض

                 

                  Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang memiliki arti 

“sebagian”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

  وَنفُِخَ فِي الصُّوْرِ فإَِذَا ىُمْ مِنَ  الَْْجْدَاثِ إِل  ى ربَِّهِمْ يَ نْسِلُوْنَ   .28
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 (Wa nufikha fiṣ-ṣūri fa iẑā hum minal-ajdāṡi ilā 

rabbihim yansilūn) 

Terjemah: 

“Sangkakala pun ditiup dan seketika itu mereka bergerak 

cepat dari kuburnya menuju kepada Tuhannya.” 

 

 

 يرادفتْعٍ

                 

                   Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah 

Murādifah ‘an, karena tempatnya min bisa ditempati dengan lafaḍ ٍْْ  yang ع 

artinya “dari”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 قاَلُوا ي   وَيْ لَنَا مَنْ بَ عَثَ نَا مِنْ  مَرْقَدِناَ ى  ذَا مَا وَعَدَ الرَّحْم  نُ وَصَدَقَ الْمُرْسَلُوْنَ   .29

 (Qālū yā wailanā mam ba’aṡanā mim marqadinā hāẑā 

mā wa’adar-raḥmānu wa ṣadaqul-mursalūn) 

Terjemah: 

“Mereka berkata, “”Celakalah kami! Siapakah yang 

membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?” 

(Lalu, dikatakan kepada mereka,) “Inilah yang dijanjikan 

(Allah) Yang Maha Pengasih dan benarlah para rasul(-

Nya)”.” 

 

 

 

 

 

 يرادفتْعٍ

                 

                  Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah 

Murādifah ‘an, karena tempatnya min bisa ditempati dengan lafaḍ ٍْْ  yang ع 

artinya “dari”. 
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No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 سَل  مٌ قَ وْلًَ مِنْ  رَبٍّ رحَِيْمٍ   .30

 (Salām, qaulam mi rabbir raḥῑm) 

Terjemah: 

“(Kepada mereka dikatakan,) “Salam sejahtera” sebagai 

ucapan dari Tuhan Yang Maha Penyayang.” 

 

 

 

 إبتداء

                 

                   Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’, 

karena min menunjukkan awal ucapan salam sejahtera, yaitu dari Allah. Dan 

ibtidā’ ini bukan zamāni atau makāni karena Allah  bukan waktu dan bukan 

tempat. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

رًا أَفَ لَمْ تَكُوْنُ وْا تَ عْقِلُوْنَ   .31  وَلَقَدْ أَضَلَّ مِنْكُمْ  جِبِلَِّ كَثِي ْ

 (Wa laqad aḍalla mingkum jibillang kaṡῑrā, a fa lam 

takūnū ta’qilūn) 

Terjemah: 

“Sungguh, ia (setan itu) benar-benar telah menyesatkan 

sangat banyak orang dari kamu. Maka, apakah kamu 

tidak mengerti?.” 

 

 

 

 تبعٛض

                 

                   Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang memiliki arti 

“sebagian”. 
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No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 أَوَلَمْ يَ رَوْا أنََّا خَلَقْنَا لَهُمْ مِمَّا عَمِلَتْ أيَْدِينْآ أنَْ ع  مًافَ هُمْ لَهَا م  لِكُوْنَ   .32

(A wa lam yarau annā khalaqnā lahum mimmā ‘amilat 

aidῑnā an’āman fa hum lahā mālikūn) 

Terjemah: 

“Tidakkah mereka mengetahui bahwa Kami telah 

menciptakan untuk mereka hewan-hewan ternak dari 

ciptaan tangan Kami (sendiri), lalu mereka menjadi 

pemiliknya?.” 

 

 

 

 

 إبتداء

                 

                  Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’, 

karena min menjelaskan awal mula adanya hewan-hewan ternak, yaitu dari 

ciptaan tangan Kami (Allah), dan ibtidā’ ini bukan zamāni atau makāni karena 

Allah  bukan waktu dan bukan tempat. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

هَا يأَْكُلُوْنَ   .33 هَا ركَُوْبُ هُمْ وَمِن ْ  وَذَلَّلْن   هَا لَهُمْ فَمِن ْ

 (Wa ẑallalnāhā lahum fa min-hā rakūbuhum wa min-hā 

ya’kulūn) 

Terjemah: 

“Kami menjadikannya (hewan-hewan itu) tunduk kepada 

mereka. Sebagian diantaranya menjadi tunggangan 

mereka dan sebagian (lagi) mereka makan.” 

 

 

 

 تبعٛض
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                     Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang memiliki arti 

“sebagian”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

هَا يأَْكُلُوْنَ   .34 هَا ركَُوْبُ هُمْ وَمِن ْ  وَذَلَّلْن   هَا لَهُمْ فَمِن ْ

(Wa ẑallalnāhā lahum fa min-hā rakūbuhum wa min-hā 

ya’kulūn) 

Terjemah: 

“Kami menjadikannya (hewan-hewan itu) tunduk kepada 

mereka. Sebagian diantaranya menjadi tunggangan 

mereka dan sebagian (lagi) mereka makan.” 

 

 

 

 

 تبعٛض

                 

                  Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang memiliki arti 

“sebagian”. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 وَاتَّخَذُوْا مِنْ  دُوْنِ الِله ءَالِهَةً لَعَلَّهُمْ يُ نْصَرُوْنَ   .35

(Wattakhaẑū min dūnillāhi ālihatal la’allahum yunṣarūn) 

Terjemah:  

“Mereka menjadikan sesembahan selain Allah agar 

mereka mendapat pertolongan.” 

 

 

 زائدة
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                     Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah zā’idah, 

karena majrūrnya berupa maf’ūl bῑh, yaitu lafaḍ “ٌِْ ْٔ  .”د 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

نْس  نُ  أنََّا خَلَقْن  وُ مِنْ  نطُْفَةٍ فإَِذَا ىُوَ خَصِيْمٌ مُبِيْنٌ   .36  أَوَلَمْ يَ رَ الِْْ

 (A wa lam yaral-insānu annā khalaqnāhu min nuṭfatin 

fa iẑā huwa khaṣimum mubῑn) 

Terjemah: 

“Tidakkah manusia mengetahui bahwa Kami 

menciptakannya dari setetes mani? Kemudian tiba-tiba 

saja dia menjadi musuh yang nyata.” 

 

 

 

 إبتدأْانغاٚت

                 

                   Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’, 

karena min menjelaskan awal terjadinya manusia, yaitu dari setetes mani, dan 

ibtidā’ ini bukan zamāni atau makāni karena mani bukan waktu dan bukan 

tempat. 

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 الَّذِي جَعَلَ لَكُمْ مِنَ  الشَّجَرِ الَْْخْضَرِ ناَراً فإَِذآ أنَْ تُمْ مِنْوُ تُ وْقِدُوْنَ   .37

 (Allaẑῑ ja’ala lakum minasy-syajaril-akhḍari nāran fa 

iẑā antum min-hu tūqidūn) 

Terjemah: 

“(Dialah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang 

hijau. Kemudian, seketika itu kamu menyalakan (api) 

darinya.” 

 

 

 

 

 إبتداء
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                    Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’, 

karena min menjelaskan awal terjadinya api, yaitu dari kayu hijau yang dibakar, 

dan ibtidā’ ini bukan zamāni atau makāni karena kayu bukan waktu dan bukan 

tempat.  

 

No Kartu 

Data 

 

Min dalam Al-Qur’ān Sūrah Yā sῑn 

 

Makna Min 

 الَّذِي جَعَلَ لَكُمْ مِنَ  الشَّجَرِ الَْْخْضَرِ ناَراً فإَِذآ أنَْ تُمْ  مِنْوُ  تُ وْقِدُوْنَ   .38

(Allaẑῑ ja’ala lakum minasy-syajaril-akhḍari nāran fa iẑā 

antum min-hu tūqidūn) 

Terjemah: 

“(Dialah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang 

hijau. Kemudian, seketika itu kamu menyalakan (api) 

darinya.” 

 

 

 

 إبتداء

                 

                   Keterangan: Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’, 

karena min menjelaskan awal terjadinya api, yaitu dari kayu hijau yang dibakar, 

dan ibtidā’ ini bukan zamāni atau makāni karena kayu bukan waktu dan bukan 

tempat. 
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         Berikut adalah tabel rekapitulasi makna min dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn. 

                Tabel 4.2: Rekapitulasi Makna Min dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn. 

Makna Min Nomor Kartu Data Jumlah 

Ḥarf jar min 

 أصهٗ

 9 37,38 ,36 ,32 ,30 ,24 ,11 ,6 ,2 إبتداءْانغاٚت

 ,27 ,26 ,23 ,17 ,15 ,14 ,13 ,8 ,1 تبعٛض 

31, 33, 34 

12 

 - - تعهٛم 

 - - بدل 

انجُسبٛاٌْ   16, 18, 19, 20, 21,  5 

 3  ,29 ,28 ,5 يرادفتْعٍ 

 - - يرادفتْانباء 

 - - يرادفتْفٙ 

 - - يرادفتْعُد 

 - - يرادفتْربًّا 

 - - يرادفتْعهٗ 

 1 22 انفصم 

 1 3 انغاٚت 

 2 12 ,10 تُصٛصْانعًٕو 

 - - تٕكٛدْانعًٕو 

Ḥarf jar minْ 

 زائدة

 4, 7, 9, 25, 35 5 

Total 38 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

             Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan ḥarf 

jar min dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn, dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Dalam kaidah Naḥwiyyah terdapat dua macam ḥarf jar min, yaitu ḥarf 

jar min aṣli dan ḥarf jar min zā’idah. Ḥarf jar min khusus masuk pada 

kalimah ism saja, makna ḥarf jar min terbagi menjadi 15, di antaranya 

adalah ْانغاٚت  alasan) تعهٛم ,(makna sebagian) تبعٛض ,(permulaan) إبتداء

sebab terjadinya pekerjaan), بدل (makna mengganti), ْانجُس  بٛاٌ

(menjelaskan jenis), ٍْع ْانباء ,(sinonim ‘an) يرادفت  ,(’sinonim ba) يرادفت

ْفٙ ْعُد ,(sinonim fῑ) يرادفت ْربًّا ,(sinonim „inda) يرادفت  sinonim) يرادفت

rubbamā), ٗيرادفتْعه (sinonim ‘alā), انفصم (membedakan), انغاٚت (batas 

maksimal), ْانعًٕو ْانعًٕو ,(memastikan keumuman) تُصٛص  تٕكٛد

(mengukuhkan keumuman). 

2. Jumlah min yang ditemukan dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn sebanyak 

38 min yang tersebar dalam 83 ayat. Ada 7 macam makna min yang 

ditemukan dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn dan ada juga yang berupa 

ḥarf jar min zā’idah. diantaranya sebagai berikut: 

a. Ada 9 kata min yang bermakna ْانغاٚت  yakni pada kalimat dalam إبتداء

data nomor: 2, 6, 11, 24, 30, 32,36, 37, 38. 

b. Ada 12 kata min yang bermakna تبعٛض yakni pada kalimat dalam data 

nomor: 1, 8, 13, 14, 15, 17, 23, 26, 27, 31, 33, 34. 

c. Ada 5 kata min yang bermakna ْانجُس  yakni pada kalimat dalam بٛاٌ

data nomor: 16, 18, 19, 20, 21. 

d. Ada 3 kata min yang bermakna ٍْع  yakni pada kalimat dalam يرادفت

data nomor: 5, 28, 29. 

e. Ada 1 kata min yang bermakna انفصم yakni pada kalimat dalam data 

nomor: 22. 
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f. Ada 1 kata min yang bermakna انغاٚت yakni pada kalimat dalam data 

nomor: 3. 

g. Ada 2 kata min yang bermakna تُصٛصْانعًٕو yakni pada kalimat dalam 

data nomor: 10, 12. 

h. Ada 5 kata min yang hanya sebagai زائدة yakni pada kalimat dalam data 

nomor: 4, 7, 9, 25, 35. 

 

B. Saran 

            Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan 

dengan ḥarf jar min dalam Al-Qur’ān sūrah yā sῑn, penulis berharap 

agar penelitian ini bisa menyumbangkan kontribusi dan bermanfaat 

bagi mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab secara umum ataupun bagi 

peneliti-peneliti lainnya mengenai macam-macam makna min. Oleh 

karena itu, penulis memberikan saran kepada: 

1. Segenap civitas akademika program studi Bahasa dan Sastra Arab, 

sekiranya dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah satu sumber 

pemahaman tentang kaidah Naḥwiyyah dalam bahasa Arab, khususnya 

tentang macam-macam makna min. 

2. Mahasiswa program studi Bahasa dan Sastra Arab, agar bisa 

memperluas kajian yang berkaitan dengan macam-macam makna min, 

ataupun melakukan kajian-kajian sejenis terhadap sūrah-sūrah dalam 

Al-Qur’ān atau kitab-kitab lain, yang banyak dikaji di pondok-pondok 

pesantren atau madrasah-madrasah yang ada di Indonesia. 
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LAMPIRAN 

Nomor Kartu 1 Ayat: 3 

Kalimat  َاِنَّكَ لَمِنَ  الْمُرْسَلِيْن 

Terjemah “Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) benar-benar 

salah seorang rasul-rasul” 

Data  َاِنَّكَ لَمِنَ  الْمُرْسَلِيْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min تعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْ,ْ,ْتبعٛضابتداءْانغاٚت

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, karena 

tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْدض yang memiliki 

arti “sebagian”. 

 

Nomor Kartu 2 Ayat: 9 

Kalimat  َن   هُمْ فَ هُمْ لََيُ بْصِرُوْن  وَجَعَلْنَا مِنْ  بَ يْنِ أيَْدِيْهِمْ سَدِّا وَمِنْ خَلْفِهِمْ سَدِّا فأََغْشَي ْ

Terjemah “Kami memasang penghalang dihadapan mereka dan 

dibelakang mereka, sehingga kami menutupi (pandangan) 

mereka. Mereka pun tidak dapat melihat.” 

Data  َن   هُمْ فَ هُمْ لََيُ بْصِرُوْن  وَجَعَلْنَا مِنْ  بَ يْنِ أيَْدِيْهِمْ سَدِّا وَمِنْ خَلْفِهِمْ سَدِّا فأََغْشَي ْ

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min تبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْ,ْابتداءْانغاٚت

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’ makāni 

(permulaan tempat), karena min tersebut menunjukkan awal 

mula terpasangnya penghalang, yaitu dihadapan mereka. 
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Nomor Kartu 3  Ayat: 9 

Kalimat  َن   هُمْ فَ هُمْ لََيُ بْصِرُوْن  وَجَعَلْنَا مِنْ بَ يْنِ أيَْدِيْهِمْ سَدِّا وَمِنْ  خَلْفِهِمْ سَدِّا فأََغْشَي ْ

Terjemah “Kami memasang penghalang dihadapan mereka dan 

dibelakang mereka, sehingga kami menutupi (pandangan) 

mereka. Mereka pun tidak dapat melihat.” 

Data  َن   هُمْ فَ هُمْ لََيُ بْصِرُوْن  وَجَعَلْنَا مِنْ بَ يْنِ أيَْدِيْهِمْ سَدِّا وَمِنْ  خَلْفِهِمْ سَدِّا فأََغْشَي ْ

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْ,ابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء

,ْانغاٚتْيرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah al-gāyah 

(batas maksimal), karena min tersebut menunjukkan batas 

maksimal terpasangnya penghalang, yaitu dibelakang 

mereka. 

 

Nomor Kartu 4 Ayat: 15 

Kalimat  َقاَلُوْا مَ آ أنَْ تُمْ إِلََّ بَشَرٌ مِثْ لُنَا وَمَ آ أنَْ زَلَ الرَّحْم  نُ مِنْ  شَيْءٍ إِنْ أنَْ تُمْ إِلََّ تَكْذِبُ وْن 

Terjemah “Mereka (penduduk negeri) menjawab, “Kamu tidak lain 

hanyalah manusia seperti kami. (Allah) yang Maha 

Pengasih tidak (Pernah) menurunkan sesuatu apapun. 

Kamu hanyalah berdusta“.” 

Data  َقاَلُوْا مَ آ أنَْ تُ مْ إِلََّ بَشَرٌ مِثْ لُنَا وَمَ آ أنَْ زَلَ الرَّحْم  نُ مِنْ  شَيْءٍ إِنْ أنَْ تُمْ إِلََّ تَكْذِبُ وْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْ,ابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء

يرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْيرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min tersebut adalah zā’idah karena majrūrnya 

berupa ism nākirah yaitu lafaḍ "ٍء ْٙ  bisa disebut ism ,"ش 
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nākirah karena ism ma’rifat ada 7 dan tidak terdapat ism 

ẓorof didalamnya. 

 

Nomor Kartu 5 Ayat: 18 

Kalimat  ٌقاَلُو  ا إِنَّا تَطيَ َّرْناَ بِكُمْ لئَِنْ لَمْ تَ نْتَ هُوْا لنََ رْجُمَنَّكُمْ وَليََمَسَّنَّكُمْ مِنَّا عَذَابٌ ألَيِْم 

Terjemah “Mereka (penduduk negeri) menjawab, “Sesungguhnya 

kami bernasib malang karenamu. Sungguh, jika kamu 

tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami merajam 

kamu dan kamu pasti akan merasakan siksaan yang pedih 

dari kami”.” 

Data  ٌقاَلُو  ا إِنَّا تَطيَ َّرْناَ بِكُمْ لئَِنْ لَمْ تَ نْتَ هُوْا لنََ رْجُمَنَّكُمْ وَليََمَسَّنَّكُمْ مِنَّا عَذَابٌ ألَيِْم 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ,يرادفتْانباء,ْيرادفتْعٍ,ْْابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah Murādifah 

‘an, karena tempatnya min bisa ditempati dengan lafaḍ ٍْْ  ع 

yang artinya “dari”. 

 

Nomor Kartu 6 Ayat: 20 

Kalimat  َوَجَ آءَ مِنْ  أَقْصَا الْمَدِيْ نَةِ رجَُلٌ يَسْع  ى قاَلَ ي   قَوْمِ اتَّبِعُوا الْمُرْسَلِيْن 

Terjemah “Datanglah dengan bergegas dari ujung kota, seorang laki-

laki. Dia berkata, “Wahai kaumku, ikutilah para rasul 

itu!”.” 

Data  َوَجَ آءَ مِنْ  أَقْصَا الْمَدِيْ نَةِ رجَُلٌ يَسْع  ى قاَلَ ي   قَوْمِ اتَّبِعُوا الْمُرْسَلِيْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْابتداءْانغاٚت,
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يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’ 

makāni (permulaan dalam tempat) karena min tersebut 

menunjukkan awal mula kedatangan seorang laki-laki 

yaitu dari ujung kota. 

 

Nomor Kartu 7 Ayat: 23 

Kalimat  ََتُ غْنِ عَنِّي شَف  عَتُ هُمْ شَيْئًا وَل ءَأتََّخِذُ مِنْ  دُوْنوِ ِ  ءَالِهَةً إِنْ يرُدِْنِ الرَّحْم  نُ بِضُرٍّ لََّ

 يُ نْقِذُوْنِ 

Terjemah “Mengapa aku (harus) mengambil sembahan-sembahan 

selain-Nya? Jika (Allah) Yang Maha Pengasih 

menghendaki bencana terhadapku, pasti pertolongan 

mereka tidak berguna sama sekali bagi diriku dan mereka 

(juga) tidak dapat menyelamatkanku.” 

Data  ََتُ غْنِ عَنِّي شَف  عَتُ هُمْ شَيْئًا وَل ءَأتََّخِذُ مِنْ  دُوْنوِ ِ  ءَالِهَةً إِنْ يرُدِْنِ الرَّحْم  نُ بِضُرٍّ لََّ

 يُ نْقِذُوْنِ 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛا

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min tersebut adalah zā’idah karena majrūrnya 

berupa ism nākirah yaitu lafaḍ "َِّ ْٔ  bisa disebut ism ,"د 

nākirah karena ism ma’rifat ada 7 dan tidak terdapat ism 

ẓorof didalamnya. 
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Nomor Kartu 8 Ayat: 27 

Kalimat  َبِمَا غَفَرَلِي ربَِّي وَجَعَلَنِي مِنَ  الْمُكْرَمِيْن 

Terjemah “(Bagaimana) Tuhanku mengampuniku dan menjadikanku 

termasuk orang-orang yang dimuliakan.” 

Data  َبِمَا غَفَرَلِي ربَِّي وَجَعَلَنِي مِنَ  الْمُكْرَمِيْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْتبعٛضْابتداءْانغاٚت,

انغاٚت,ْيرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang 

memiliki arti “sebagian”. 

 

Nomor Kartu 9 Ayat: 28 

Kalimat  َوَمَ آ أنَْ زَلْنَا عَل  ى قَ وْمِوِ مِنْ  بَ عْدِهِ مِنْ جُنْدٍ مِنَ السَّمَ آءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْن 

Terjemah “Setelah dia (dibunuh), Kami tidak menurunkan satu 

pasukan pun dari langit kepada kaumnya dan Kami tidak 

perlu menurunkannya.” 

Data  َوَمَ آ أنَْ زَلْنَا عَل  ى قَ وْمِوِ مِنْ  بَ عْدِهِ مِنْ جُنْدٍ مِنَ السَّمَ آءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْ,ابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء

انعًٕوْ,ْانغاٚت,ْيرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min tersebut adalah zā’idah karena majrūrnya 

berupa ism nākirah yaitu lafaḍ "ِِ  bisa disebut ism ,"ب عْدِ

nākirah karena ism ma’rifat ada 7 dan tidak terdapat ism 

ẓorof didalamnya. 
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Nomor Kartu 10 Ayat: 28 

Kalimat  َوَمَ آ أنَْ زَلْنَا عَل  ى قَ وْمِوِ مِنْ بَ عْدِهِ مِنْ  جُنْدٍ مِنَ السَّمَ آءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْن 

Terjemah “Setelah dia (dibunuh), Kami tidak menurunkan satu 

pasukan pun dari langit kepada kaumnya dan Kami tidak 

perlu menurunkannya.” 

Data  َوَمَ آ أنَْ زَلْنَا عَل  ى قَ وْمِوِ مِنْ بَ عْدِهِ مِنْ  جُنْدٍ مِنَ السَّمَ آءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْ,ابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء

,ْانغاٚت,ْتُصٛصْانعًٕوْْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tanṣῑṣ al-

‘umūm karena min didahului mā nafῑ, majrūrnya berupa 

ism nākirah, dan majrūrnya berkedudukan sebagai fā’il. 

 

Nomor Kartu 11 Ayat: 28 

Kalimat  َوَمَ آ أنَْ زَلْنَا عَل  ى قَ وْمِوِ مِنْ بَ عْدِهِ مِنْ جُنْدٍ مِنَ  السَّمَ آءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْن 

Terjemah “Setelah dia (dibunuh), Kami tidak menurunkan satu 

pasukan pun dari langit kepada kaumnya dan Kami tidak 

perlu menurunkannya.” 

Data  َوَمَ آ أنَْ زَلْنَا عَل  ى قَ وْمِوِ مِنْ بَ عْدِهِ مِنْ جُنْدٍ مِنَ  السَّمَ آءِ وَمَا كُنَّا مُنْزلِيِْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْابتداءْانغاٚت,

يرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْيرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’ 

makāni (permulaan dalam tempat) karena min 

tersebut menunjukkan awal mula kedatangan 

pasukan, yaitu dari langit. 
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Nomor Kartu 12 Ayat: 30 

Kalimat  َي  حَسْرَةً عَلَى الْعِبَادِ مَا يأَْتيِْهِمْ مِنْ  رَسُوْلٍ إِلََّ كَانوُا بوِِ يَسْتَ هْزءُِوْن 

Terjemah “Alangkah besar penyesalan diri para hamba itu. Setiap 

datang seorang rasul kepada mereka, mereka selalu 

memperolok-olokkannya.” 

Data  َي  حَسْرَةً عَلَى الْعِبَادِ مَا يأَْتيِْهِمْ مِنْ  رَسُوْلٍ إِلََّ كَانوُا بوِِ يَسْتَ هْزءُِوْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْ,ابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء

,ْانغاٚت,ْ,ْتُصٛصْانعًٕوْربًّا,تٕكٛدْانعًٕويرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tanṣῑṣ al-

‘umūm karena min didahului istifhām, majrūrnya berupa 

ism nākirah, dan majrūrnya berkedudukan sebagai fā’il. 

 

Nomor Kartu 13 Ayat: 31 

Kalimat  َلَهُمْ مِنَ  الْقُرُوْنِ أنَ َّهُمْ إِليَْهِمْ لََيَ رْجِعُوْن  ألََمْ يَ رَوْا كَمْ أَىْلَكْنَاقَ ب ْ

Terjemah “Tidakkah mereka mengetahui berapa banyak umat 

sebelum mereka yang telah Kami binasakan. Mereka 

(setelah binasa) tidak ada yang kembali kepada mereka (di 

dunia).” 

Data  َلَهُمْ مِنَ  الْقُرُوْنِ أنَ َّهُمْ إِليَْهِمْ لََيَ رْجِعُوْن  ألََمْ يَ رَوْا كَمْ أَىْلَكْنَاقَ ب ْ

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْ,ْتبعٛضابتداءْانغاٚت,

فٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْيرادفتْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang 

memiliki arti “sebagian”. 
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Nomor Kartu 14 Ayat: 33 

Kalimat  َهَا حَبِّا فَمِنْوُ يأَْكُلُوْن ن   هَا وَأَخْرَجْنَا مِن ْ  وَءَايةٌَ لَهُمُ الَْْرْضُ الْمَيْتَةُ أَحْيَ ي ْ

Terjemah “Suatu tanda (kekuasaan-Nya) bagi mereka adalah bumi 

yang mati (tandus lalu) Kami menghidupkannya dan 

mengeluarkan biji-bijian kemudian dari (biji-bijian) itu 

mereka makan.” 

Data  َهَا حَبِّا فَمِنْوُ يأَْكُلُوْن ن   هَا وَأَخْرَجْنَا مِن ْ  وَءَايةٌَ لَهُمُ الَْْرْضُ الْمَيْتَةُ أَحْيَ ي ْ

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ,عٍ,ْيرادفتْانباء,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْتبعٛض,ْْابتداءْانغاٚت

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang 

memiliki arti “sebagian”. 

 

Nomor Kartu 15 Ayat: 33 

Kalimat  َهَا حَبِّا فَمِنْوُ  يأَْكُلُوْن ن   هَا وَأَخْرَجْنَا مِن ْ  وَءَايةٌَ لَهُمُ الَْْرْضُ الْمَيْتَةُ أَحْيَ ي ْ

Terjemah “Suatu tanda (kekuasaan-Nya) bagi mereka adalah bumi 

yang mati (tandus lalu) Kami menghidupkannya dan 

mengeluarkan biji-bijian kemudian dari (biji-bijian) itu 

mereka makan.” 

Data  َهَا حَبِّا فَمِنْوُ  يأَْكُلُوْن ن   هَا وَأَخْرَجْنَا مِن ْ  وَءَايةٌَ لَهُمُ الَْْرْضُ الْمَيْتَةُ أَحْيَ ي ْ

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْتبعٛضْ,ابتداءْانغاٚت,

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 
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karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang 

memiliki arti “sebagian”. 

 

Nomor Kartu 16 Ayat: 34 

Kalimat  َهَا مِنَ الْعُيُ وْن هَا جَنّ  تٍ مِنْ  نَخِيْلٍ وَأَعْن  بٍ وَفَجَّرْناَ فِي ْ  وَجَعَلْنَا فِي ْ

Terjemah “Kami (juga) menjadikan padanya (bumi) kebun-kebun 

kurma dan anggur serta Kami memancarkan padanya 

beberapa mata air.” 

Data  َهَا مِنَ الْعُيُ وْن هَا جَنّ  تٍ مِنْ  نَخِيْلٍ وَأَعْن  بٍ وَفَجَّرْناَ فِي ْ  وَجَعَلْنَا فِي ْ

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ,يرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْبٛاٌْانجُس,ْْابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah bayān al-

jins, karena tempatnya min bisa diganti ḍomir yaitu ḍomir 

 ْٕ  ْ karena majrurnya nakiroh, yaitu lafaḍ “nakhῑlin”. 

 

Nomor Kartu 17 Ayat: 34 

Kalimat  َهَا مِنَ  الْعُيُ وْن هَا جَنّ  تٍ مِنْ نَخِيْلٍ وَأَعْن  بٍ وَفَجَّرْناَ فِي ْ  وَجَعَلْنَا فِي ْ

Terjemah “Kami (juga) menjadikan padanya (bumi) kebun-kebun 

kurma dan anggur serta Kami memancarkan padanya 

beberapa mata air.” 

Data  َهَا مِنَ  الْعُيُ وْن هَا جَنّ  تٍ مِنْ نَخِيْلٍ وَأَعْن  بٍ وَفَجَّرْناَ فِي ْ  وَجَعَلْنَا فِي ْ

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min تعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْ,ْتبعٛض,ْابتداءْانغاٚت

ربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْْيرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفت

 انفصم
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Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang 

memiliki arti “sebagian”. 

 

Nomor Kartu 18 Ayat: 35 

Kalimat  َليَِأْكُلُوْا مِنْ  ثمََرهِِ وَمَا عَمِلَتْوُ أيَْدِيْهِمْ أَفَلََ يَشْكُرُوْن 

Terjemah “Agar mereka dapat makan dari buahnya, dan dari hasil 

usaha tangan mereka. Mengapa mereka tidak bersyukur?.” 

Data  َليَِأْكُلُوْا مِنْ  ثمََرهِِ وَمَا عَمِلَتْوُ أيَْدِيْهِمْ أَفَلََ يَشْ كُرُوْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْبٛاٌْانجُسْابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah bayān al-

jins, karena tempatnya min bisa diganti ḍomir yaitu ḍomir 

 ْٕ  ْ karena majrurnya nakiroh, yaitu lafaḍ “ِِِْر  ً  .”ث 

 

Nomor Kartu 19 Ayat: 36 

Kalimat  ََسُبْح  نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  جَ كُلَّهَا مِمَّا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ أنَْ فُسِهِمْ وَمِمَّا ل

 يَ عْلَمُوْنَ 

Terjemah “Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya 

berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 

bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari apa yang 

tidak mereka ketahui.” 

Data  ََسُبْح  نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  جَ كُلَّهَا مِمَّا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ أنَْ فُسِهِمْ وَمِمَّا ل

 يَ عْلَمُوْنَ 
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Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min انباء,ْ,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْ,ْبٛاٌْانجُسابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah bayān al-

jins, karena min terletak setelah mā selain itu tempatnya 

min juga menjelaskan jenis suatu perkara, yaitu “الأ زْٔج”. 

 

Nomor Kartu 20 Ayat: 36 

Kalimat  ََسُبْح  نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  جَ كُلَّهَا مِمَّا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ  أنَْ فُسِهِمْ وَمِمَّا ل

 يَ عْلَمُوْنَ 

Terjemah “Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya 

berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 

bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari apa yang 

tidak mereka ketahui.” 

Data  ََسُبْح  نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  جَ كُلَّهَا مِمَّا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ  أنَْ فُسِهِمْ وَمِمَّا ل

 يَ عْلَمُوْنَ 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْبٛاٌْانجُسْابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah bayān al-

jins, karena min terletak setelah mā selain itu tempatnya 

min juga menjelaskan jenis suatu perkara, yaitu “الأ زْٔج”. 
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Nomor Kartu 21 Ayat: 36 

Kalimat  ََسُبْح  نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  جَ كُلَّهَا مِمَّا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ أنَْ فُسِهِمْ وَمِمَّا ل

 يَ عْلَمُوْنَ 

Terjemah “Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya 

berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 

bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari apa yang 

tidak mereka ketahui.” 

Data  ََسُبْح  نَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْو  جَ كُ لَّهَا مِمَّا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ أنَْ فُسِهِمْ وَمِمَّا ل

 يَ عْلَمُوْنَ 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min يرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْ,ْبٛاٌْانجُس,ْابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل

انعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْيرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah bayān al-

jins, karena min terletak setelah mā selain itu tempatnya 

min juga menjelaskan jenis suatu perkara, yaitu “الأ زْٔج”. 

 

Nomor Kartu 22 Ayat: 37 

Kalimat  َوَءَايةٌَ لَهُمُ الَّيْلُ نَسْلَخُ مِنْوُ  الن َّهَارَ فإَِذَا ىُمْ مُظْلِمُوْن 

Terjemah “Suatu tanda juga (atas kekuasaan Allah) bagi mereka 

adalah malam. Kami pisahkan siang dari (malam) itu. 

Maka, seketika itu mereka (berada dalam) kegelapan.” 

Data  َوَءَايةٌَ لَهُمُ الَّيْلُ نَسْلَخُ مِنْوُ  الن َّهَارَ فإَِذَا ىُمْ مُظْلِمُوْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْ,ابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء

ْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْ

 انفصم
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Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah al-faṣl, 

karena min menjadi pemisah atau bermakna membedakan 

antara malam dan siang. 

 

Nomor Kartu 23 Ayat: 42 

Kalimat  َوَخَلَقْنَا لَهُمْ مِنْ  مِثْلِوِ مَا يَ ركَْبُ وْن 

Terjemah “(Begitu juga) Kami menciptakan untuk mereka dari jenis 

itu angkutan (lain) yang mereka kendarai.” 

Data  َوَخَلَقْنَا لَهُمْ مِنْ  مِثْلِوِ مَا يَ ركَْبُ وْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْتبعٛضْابتداءْانغاٚت,

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang 

memiliki arti “sebagian”. 

 

Nomor Kartu 24 Ayat: 44 

Kalimat  ٍإِلََّ رحَْمَةً مِنَّا وَمَت   عًا إِل  ى حِيْن 

Terjemah “Akan tetapi, (Kami menyelamatkan mereka) karena 

rahmat yang besar dari Kami dan untuk memberi mereka 

kesenangan hidup sampai waktu tertentu.” 

Data  ٍإِلََّ رحَْمَةً مِنَّا وَمَت   عًا إِل  ى حِيْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْابتداءْانغاٚت,

ربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْيرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْ

 انفصم
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Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’, 

karena min menjelaskan awal datangnya rahmat yang 

besar, yaitu dari Kami (Allah), dan ibtidā’ ini bukan 

zamāni atau makāni karena Allah  bukan waktu dan bukan 

tempat. 

 

Nomor Kartu 25 Ayat: 46 

Kalimat  َهَا مُعْرِضِيْن  وَمَا تاَْتيِْهِمْ مِنْ  ءَايةٍَ مِنْ ءَاي  تٍ ربَِّهِمْ إِلََّ كَانوُا عَن ْ

Terjemah “Tidak satu pun dari tanda-tanda (kebesaran) Tuhan 

datang kepada mereka, kecuali mereka berpaling 

darinya.” 

Data  َهَا مُعْرِضِيْن  وَمَا تاَْتيِْهِمْ مِنْ  ءَايةٍَ مِنْ ءَاي  تٍ ربَِّهِمْ إِلََّ كَانوُا عَن ْ

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْ,ابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء

فٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْيرادفتْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min tersebut adalah zā’idah karena majrūrnya 

berupa ism nākirah yaitu lafaḍ "ٍاٚ ت  bisa disebut ism ,"ء 

nākirah karena ism ma’rifat ada 7 dan tidak terdapat ism 

ẓorof didalamnya. 

 

Nomor Kartu 26 Ayat: 46 

Kalimat  َهَا مُعْرِضِيْن  وَمَا تاَْتيِْهِمْ مِنْ ءَايةٍَ مِنْ  ءَاي  تٍ ربَِّهِمْ إِلََّ كَانوُا عَن ْ

Terjemah “Tidak satu pun dari tanda-tanda (kebesaran) Tuhan 

datang kepada mereka, kecuali mereka berpaling darinya.” 

Data  َهَا مُعْرِضِيْن  وَمَا تاَْتيِْهِمْ مِنْ ءَايةٍَ مِنْ  ءَاي  تٍ ربَِّهِمْ إِلََّ كَانوُا عَن ْ

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  
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Makna Min ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْ,ْتبعٛضابتداءْانغاٚت,

عُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْيرادفتْفٙ,ْيرادفتْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang 

memiliki arti “sebagian”. 

 

Nomor Kartu 27 Ayat: 47 

Kalimat  ْوَإِذَا قِيْلَ لَهُمْ أنَْفِقُوا مِمَّا رَزَقَكُمُ االلهُ قاَلَ الَّ ذِيْنَ كَفَرُوْا للَِّذِيْنَ ا  مَنُ وْ  ا أنَطُْعِمُ مَن

  لٍ مُبِيْنٍ ءُ اللهُ أَطْعَمَوُ إِنْ أنَْ تُمْ إِلَّْفِيْ ضَل  لَوْ يَشَا  

Terjemah “Apabila dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah sebagian 

rezeki yang diberikan Allah kepadamu,” orang-orang yang 

kufur itu berkata kepada orang-orang yang beriman, 

“Apakah pantas kami memberi makan kepada orang-orang 

yang jika Allah menghendaki, Dia akan memberinya 

makan?” Kamu benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” 

Data  ْوَإِذَا قِيْلَ لَهُمْ أنَْفِقُوا مِمَّا رَزَقَكُمُ االلهُ قاَلَ الَّ ذِيْنَ كَفَرُوْا للَِّذِيْنَ ا  مَنُ وْ  ا أنَطُْعِمُ مَن

  لٍ مُبِيْنٍ ءُ اللهُ أَطْعَمَوُ إِنْ أنَْ تُمْ إِلَّْفِيْ ضَل  لَوْ يَشَا  

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْ,ْتبعٛضابتداءْانغاٚت,

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang 

memiliki arti “sebagian”. 

 

 



74 
  

Nomor Kartu 28 Ayat: 51 

Kalimat  َوَنفُِخَ فِي الصُّوْرِ فإَِذَا ىُمْ مِنَ  الَْْجْدَاثِ إِل  ى ربَِّهِمْ يَ نْسِلُوْن 

Terjemah “Sangkakala pun ditiup dan seketika itu mereka bergerak 

cepat dari kuburnya menuju kepada Tuhannya.” 

Data  َوَنفُِخَ فِي الصُّوْرِ فإَِذَا ىُمْ مِنَ  الَْْجْدَاثِ إِل  ى ربَِّهِمْ يَ نْسِلُوْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْ,انباء,ْيرادفتْيرادفتْعٍ,ْابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah Murādifah 

‘an, karena tempatnya min bisa ditempati dengan lafaḍ ٍْْ  ع 

yang artinya “dari”. 

 

Nomor Kartu 29 Ayat: 52 

Kalimat  َقاَلُوا ي   وَيْ لَنَا مَنْ بَ عَثَ نَا مِنْ  مَرْقَدِناَ ى  ذَا مَا وَعَدَ الرَّحْم  نُ وَصَدَقَ الْمُرْسَلُوْن 

Terjemah “Mereka berkata, “”Celakalah kami! Siapakah yang 

membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?” 

(Lalu, dikatakan kepada mereka,) “Inilah yang dijanjikan 

(Allah) Yang Maha Pengasih dan benarlah para rasul(-

Nya)”.” 

Data  َقاَلُوا ي   وَيْ لَنَا مَنْ بَ عَثَ نَا مِنْ  مَرْقَدِناَ ى  ذَا مَا وَعَدَ الرَّحْم  نُ وَصَدَقَ الْمُرْسَلُوْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْيرادفتْانباء,ْ,ْيرادفتْعٍابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah Murādifah 

‘an, karena tempatnya min bisa ditempati dengan lafaḍ ٍْْ  ع 

yang artinya “dari”. 
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Nomor Kartu 30 Ayat: 58 

Kalimat  ٍسَل  مٌ قَ وْلًَ مِنْ  رَبٍّ رحَِيْم 

Terjemah “(Kepada mereka dikatakan,) “Salam sejahtera” sebagai 

ucapan dari Tuhan Yang Maha Penyayang.” 

Data  ٍسَل  مٌ قَ وْلًَ مِنْ  رَبٍّ رحَِيْم 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْابتداءْانغاٚت,

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’, 

karena min menunjukkan awal ucapan salam sejahtera, 

yaitu dari Allah. Dan ibtidā’ ini bukan zamāni atau 

makāni karena Allah  bukan waktu dan bukan tempat. 

 

Nomor Kartu 31 Ayat: 62 

Kalimat  َرًا أَفَ لَمْ تَكُوْنُ وْا تَ عْقِلُوْن  وَلَقَدْ أَضَلَّ مِنْكُمْ  جِبِلَِّ كَثِي ْ

Terjemah “Sungguh, ia (setan itu) benar-benar telah menyesatkan 

sangat banyak orang dari kamu. Maka, apakah kamu tidak 

mengerti?.” 

Data  َرًا أَفَ لَمْ تَكُوْنُ وْ ا تَ عْقِلُوْن  وَلَقَدْ أَضَلَّ مِنْكُمْ  جِبِلَِّ كَثِي ْ

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ,تعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْْتبعٛض,ْابتداءْانغاٚت

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang 

memiliki arti “sebagian”. 
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Nomor Kartu 32 Ayat: 71 

Kalimat  َأَوَلَمْ يَ رَوْا أنََّا خَلَقْنَا لَهُمْ مِمَّا عَمِلَتْ أيَْدِينْآ أنَْ ع  مًافَ هُمْ لَهَا م  لِكُوْن 

Terjemah “Tidakkah mereka mengetahui bahwa Kami telah 

menciptakan untuk mereka hewan-hewan ternak dari 

ciptaan tangan Kami (sendiri), lalu mereka menjadi 

pemiliknya?.” 

Data  َأَوَلَمْ يَ رَوْا أنََّا خَلَقْنَا لَهُمْ مِمَّا عَمِلَتْ أيَْدِينْآ أنَْ ع  مًافَ هُمْ لَهَا م  لِكُوْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْابتداءْانغاٚت,

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’, 

karena min menjelaskan awal mula adanya hewan-hewan 

ternak, yaitu dari ciptaan tangan Kami (Allah), dan ibtidā’ 

ini bukan zamāni atau makāni karena Allah  bukan waktu 

dan bukan tempat. 

 

Nomor Kartu 33 Ayat: 72 

Kalimat  َهَا يأَْكُلُوْن هَا ركَُوْبُ هُمْ وَمِن ْ  وَذَلَّلْن   هَا لَهُمْ فَمِن ْ

Terjemah “Kami menjadikannya (hewan-hewan itu) tunduk kepada 

mereka. Sebagian diantaranya menjadi tunggangan mereka 

dan sebagian (lagi) mereka makan.” 

Data  َهَا يأَْكُلُوْن هَا ركَُوْبُ هُمْ وَمِن ْ  وَذَلَّلْن   هَا لَهُمْ فَمِن ْ

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min تعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْ,ْتبعٛض,ْابتداءْانغاٚت

انغاٚت,ْيرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 
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karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang 

memiliki arti “sebagian”. 

 

Nomor Kartu 34 Ayat: 72 

Kalimat  َهَا يأَْكُلُوْن هَا ركَُوْبُ هُمْ وَمِن ْ  وَذَلَّلْن   هَا لَهُمْ فَمِن ْ

Terjemah “Kami menjadikannya (hewan-hewan itu) tunduk kepada 

mereka. Sebagian diantaranya menjadi tunggangan mereka 

dan sebagian (lagi) mereka makan.” 

Data  َهَا يأَْكُلُوْن هَا ركَُوْبُ هُمْ وَمِن ْ  وَذَلَّلْن   هَا لَهُمْ فَمِن ْ

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min تعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْ,ْتبعٛض,ْابتداءْانغاٚت

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah tab’ῑḍ, 

karena tempatnya min bisa diganti dengan kata  ْب عْض yang 

memiliki arti “sebagian”. 

 

Nomor Kartu 35 Ayat: 74 

Kalimat  َوَاتَّخَذُوْا مِنْ  دُوْنِ الِله ءَالِهَةً لَعَلَّهُمْ يُ نْصَرُوْن 

Terjemah “Mereka menjadikan sesembahan selain Allah agar 

mereka mendapat pertolongan.” 

Data  َوَاتَّخَذُوْا مِنْ  دُوْنِ الِله ءَالِهَةً لَعَلَّهُمْ يُ نْصَرُوْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْ,ابتداءْانغاٚت,ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء

ربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْْيرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفت

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah zā’idah, 
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karena majrūrnya berupa maf’ūl bῑh, yaitu lafaḍ “ٌِْ ْٔ  .”د 

 

Nomor Kartu 36 Ayat: 77 

Kalimat  ٌنْس  نُ أنََّا خَلَقْن  وُ مِنْ  نطُْفَةٍ فإَِذَا ىُوَ خَصِيْمٌ مُبِيْن  أَوَلَمْ يَ رَ الِْْ

Terjemah “Tidakkah manusia mengetahui bahwa Kami 

menciptakannya dari setetes mani? Kemudian tiba-

tiba saja dia menjadi musuh yang nyata.” 

Data  ٌنْس  نُ أنََّا خَلَقْن  وُ مِنْ  نطُْفَةٍ فإَِذَا ىُوَ خَصِيْمٌ مُبِيْن  أَوَلَمْ يَ رَ الِْْ

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْابتداءْانغاٚت,

يرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’, 

karena min menjelaskan awal terjadinya manusia, yaitu 

dari setetes mani, dan ibtidā’ ini bukan zamāni atau 

makāni karena mani bukan waktu dan bukan tempat. 

 

Nomor Kartu 37 Ayat: 80 

Kalimat  َالَّذِي جَعَلَ لَكُمْ مِنَ  الشَّجَرِ الَْْخْضَرِ ناَراً فإَِذآ أنَْ تُمْ مِنْوُ تُ وْقِدُوْن 

Terjemah “(Dialah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang 

hijau. Kemudian, seketika itu kamu menyalakan (api) 

darinya.” 

Data  َالَّذِي جَعَلَ لَكُمْ مِنَ  الشَّجَرِ الَْْخْضَرِ ناَراً فإَِذآ أنَْ تُمْ مِنْوُ تُ وْقِدُوْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْ,تبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْابتداءْانغاٚت

انعًٕوْ,ْانغاٚت,ْيرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْ

 انفصم
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Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’, 

karena min menjelaskan awal terjadinya api, yaitu dari 

kayu hijau yang dibakar, dan ibtidā’ ini bukan zamāni 

atau makāni karena kayu bukan waktu dan bukan tempat. 

 

Nomor Kartu 38 Ayat: 80 

Kalimat  َالَّذِي جَعَلَ لَكُمْ مِنَ  الشَّجَرِ الَْْخْضَرِ ناَراً فإَِذآ أنَْ تُمْ  مِنْوُ  تُ وْقِدُوْن 

Terjemah “(Dialah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang 

hijau. Kemudian, seketika itu kamu menyalakan (api) 

darinya.” 

Data  َالَّذِي جَعَلَ لَكُمْ مِنَ  الشَّجَرِ الَْْخْضَرِ ناَراً فإَِذآ أنَْ تُمْ  مِنْوُ  تُ وْقِدُوْن 

Macam Min Ḥarf jar min ٙأصه Ḥarf jar min زائدةْْ  

Makna Min ْتبعٛض,ْتعهٛم,ْبدل,ْبٛاٌْانجُس,ْيرادفتْعٍ,ْيرادفتْانباء,ْابتداءْانغاٚت,

ربًّا,تٕكٛدْانعًٕو,ْتُصٛصْانعًٕوْ,ْانغاٚت,ْيرادفتْفٙ,ْيرادفتْعُد,ْيرادفتْ

 انفصم

Analisis Makna ḥarf min pada kalimat tersebut adalah ibtidā’, 

karena min menjelaskan awal terjadinya api, yaitu 

dari kayu hijau yang dibakar, dan ibtidā’ ini bukan 

zamāni atau makāni karena kayu bukan waktu dan 

bukan tempat. 
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